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ABSTRAK 

Nama Penyusun : Hazalia Putri Syarifudin 

NIM : 16.2.3.010 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Judul Skripsi : Upaya Guru Dalam Mengamalkan Pendidika Karakter di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota-Kotamobagu 

 

Skripsi ini membahas tentang Upaya Guru Dalam Mengamalkan 

Pendidikan Karakter di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu. Dengan 

sub masalah yang pertama bagaimana upaya guru dalam mengamalkan pendidikan 

karakter religius di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu, yang kedua 

apa saja kendala guru dalam mengamalkan pendidikan karakter religius di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu dan penelitian skripsi ini 

dibatasi pada masalah upaya guru dalam mengamalkan pendidikan karakter di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu khususnya yang berhubungan 

dengan karakter religiusitas pada mata pelajaran akidah akhlak.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara 

melalui media sosia dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh data dilapangan data tersebut selanjutnya dianalisis secara deskripsi 

kualitatif. 

Berdasarkan hasil temuan dan analisa terhadap data penelitian yaitu upaya 

guru dalam mengamalkan pendidikan karakter terutama karakter religius baik itu 

proses pembelajaran internal dan eksternal. Upaya guru secara internal: yang 

pertama materi akidah akhlak seperti kisah keteladanan nabi, amal sholeh, toleransi. 

Kedua pembiasaan, sebelum memulai aktivitas belajar guru membiasakan perta 

didik untuk melaksanakan sholat dhuha, dan dalam proses pembelajaran selalu 

diawali dengan membacakan doa dan membiasakan peserta didik membacakan Al-

qur’an dan Asmaul Husna. Ketiga keteladanan, guru bukan hanya sekedar menjadi 

pengajar, tetapi harus menjadi panutan bagi peserta didik, kepribadian yang baik 

dari sosok guru akan memberikan keteladanan yang baik bagi peserta didik maupun 

masyarakatnya, sehingga guru tampil sebagai sosok yang patut ditiru. Adapun 

upaya guru secara eksternal: sama halnya dengan proses pembelajaran secara 

internal hanya saja dalam proses pembelajaran eksternal guru berinteraksi dengan 

peserta didik melalui media sosial seperti guru membuat video tentang materi 

akidah akhlak dan dikirim ke youtobe ataupun ke grup kelas melalui aplikasi 

whatsapp. dan guru membiasakan peserta didik untuk bangun pagi sesuai dengan 

jam masuk sekolah untuk mengisi daftar hadir melalui grup whatsapp dan seperti 

biasanya peserta didik harus menggunakan seragam sekolah lengkap beserta 

atributnya. Kendala secara internal: faktor keluarga, faktor lingkungan, faktor 

madrasah dan kendala secara eksternal: kurangnya perhatian orang tua, terbatasnya 

kuota pesera didik, pengaruh negatif dalam penggunaan smartphone. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia dewasa ini dihadapkan pada ragam persoalan 

internal dan eksternal yang mengakibatkan keterbelakangan nilai-nilai 

kemanusiaan dan cinta lingkup. Ada banyak terjadi peristiwa-peristiwa yang 

sebelumnya tidak pernah terpikirkan, di luar akal sehat dan nurani seorang manusia. 

Perubahan teknologi, perubahan sosial dan perubahan budaya yang terutama 

membawa dampak dalam berbagai kemajuan dan perkembangan pendidikan yang 

berpengaruh terhadap perilaku peserta didik dan manusia pada umunya. Kemajuan 

dan perkembangan pendidikan menjadi faktor keberhasilan suatu Negara. 1 

Ditangan generasi mudalah aset yang paling berharga bagi suatu bangsa, melebihi 

yang lainnya. Karena baik atau tidak karakter suatu bangsa, dapat dilihat dari 

generasi mudanya.  

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang sangat penting bagi kita 

terutama bagi anak-anak yang masih dalam dunia pendidikan, karena pendidikan 

karakter dalam dunia pendidikan ini dijadikan sebagai wadah atau proses untuk 

membentuk pribadi anak agar menjadi pribadi yang baik. 

Maka dari itu Indonesia memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas 

dalam jumlah yang memadai sebagai pendukung utama pembangunan utama untuk 

memenuhi sumber daya manusia tersebut, maka pendidikan memiliki peran yang 

                                                           

1Syamsunardi dan Nur Syam, Pendidikan Karaker Keluarga dan Sekolah, (Makassar: 

Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019), h. 1. 
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sangat penting. Oleh karena itu, pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan 

pendidikan karakter nasional yang sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus 

digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia 

Pendidikan karakter berasal dari dua suku kata yang berbeda yaitu 

pendidikan dan karakter. Kedua kata ini mempunyai makna sendiri-sendiri. 

Pendidikan lebih merujuk pada kata kerja, sedangkan karakter lebih pada sifatnya. 

Artinya, melalui proses pendidikan tersebut, nantinya dapat dihasilkan sebuah 

karakter yang baik. Jadi pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman 

nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi pengetahuan, kesadaran, 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut yang kesemuanya itu melalui 

metode pembiasaan dan pengajaran sehingga bisa tertanam dalam benak peserta 

didik.2 

Penanaman karakter yang dapat mengantarkan anak dan generasi muda 

kepada kesuksesan haruslah dimulai dari lingkungan keluarga, karena keluarga 

adalah sekolah pertama bagi setiap anak. Kemudian pendidikan karakter tersebut 

dilanjutkan di sekolah sebagai institusi formal di sekolah, dimana semua anak 

memperoleh pendidikan secara adil dan merata, dalam hal ini guru berperan penting 

dalam menanamkan pendidikan karakter. 

                                                           

2Imas Kurniasi & Berlin Sani, Pendidikan Karakter Internalisasi dan Pembelajaran di 

Sekolah, (Kata Pena,2017), h. 7. 
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Menurut Dedy Mulyasana, guru yang baik adalah guru yang pintar dan 

mampu meminta rekan peserta didik, guru yang berkarakter dan mampu 

membentuk karakter peserta didik, guru yang, menjadi teladan dan mempunyai 

integritas dan mampu peserta didik sebagai sosok teladan dan layak diteladani, dan 

guru yang mampu menjadi pelayan belajar yang baik, yang tidak hanya 

menyampaikan konsep dan teori ilmu pengetahuan, tetapi juga mampu membantu 

kesulitan belajar peserta didik.3 

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan 

secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian pertama dan utama. Figure 

yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah 

pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem 

pendidikan. Guru memegang peranan utama dalam pembangunan kualitas 

pendidikan dan pengajaran, khususnya yang diselenggarakan secara formal di 

sekolah.  

Guru mempunyai peranan penting dalam pengembangan peserta didik 

dengan memberikan berbagai macam pengetahuan dan keterampilan serta 

pembentukan kepribadian. Guru dituntut untuk mempersiapkan berbagai 

kemampuan dalam melakasanakan pendidikan dan bimbingan kepada peserta didik 

dengan menolong mereka agar dapat menjadi seseorang yang mandiri dan bersikap 

dewasa. Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam kegiatan pembelajaran 

diantaranya adalah kemapuan professional yang meliputi penguasaan materi 

                                                           

3Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung: Rosda Karya 2011), 

h. 122. 



 
4 

 
 

pembelajaran, strategi pembelajaran, penguasaan metode, penguasaan bimbingan, 

dan penyuluhan serta penguasaan evaluasi pembelajaran. Ini memberikan 

pengertian bahawa kemampuan guru dalam mengelolah mata pelajaran akan 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik. 

Keterampilan mengajar bagi seorang guru adalah faktor yang sangat penting 

dan menentukan dalam pendidikan. Salah satu hal yang dilakukan dalam 

pendidikan atau pengajar adalah proses menstransfer pengetahuan dari guru kepada 

peserta didik. Namun proses tersebut kerap kali tidak begitu mudah dijalankan 

sebab ada beberapa faktor yang memengaruhinya.  

Dalam hal itu guru dituntut untuk menjalankan proses tersebut sebaik 

mungkin agar didapatkan hasil yang maksimal. Tidak akan berarti bila guru 

mempunyai pengetahuan yang banyak tetpi tidak sanggup mentransfer 

pengetahuannya kepada murid dan diajarnya. Oleh sebab itu sangatlah penting bagi 

seorang guru untuk memiliki keterampilan dalam mengajar. Keterampilan itu 

sendiri bukanlah sesuatu yang langsung jadi, tidak ada guru yang langsung trampil 

dalam mengajar. Keterampilan tersebut merupakan seiring dengan waktu. 

Selain mengajar tugas guru adalah mendidik dan menanamkan karakter. 

Keberhasilan guru dalam menanamakan pendidikan karakter kepada peserta didik 

sangat tergantung pada kemampuan guru dalam mengetahui strategi yang baik dan 

sesuai.   

 Adapun strategi dalam menanamkan pendidikan karakter, yaitu:  

1. Segalah sesuatu di sekolah diatur berdasarkan perkembangan hubungan antara 

peserta didik, guru, dan masyarakat. 



 
5 

 
 

2. Sekolah merupakan masyarakat peserta didik yang peduli di mana ada ikatan 

yang jelas yang menghubungkan peserta didik, guru, dan sekolah.  

3. Pembelajaran emosional dan sosial setara dengan pembelajaran akademik. 

4. Kerja sama dan kolaborasi anatara peserta didik menjadi hal yang utama 

dibandingkan persaingan  

5. Nilai-nilai seperti keadilan, rasa hormat, dan kejujuran menjadi bagian 

pembelajaran sehari-hari baik di dalam maupun di luar kelas  

6. Peserta didik diberikan banyak kesempatan untuk memperaktekkan perilaku 

moralnya melalui kegiatan-kegiatan seperti pembelajaran memberikan 

pelayanan  

7. Disiplin dan pengelolaan kelas menajadi fokus dalam memecahkan masalah 

dibandingkan hadiah dan hukuman. 

8. Model pembelajaran yang berpusat pada guru harus ditinggalkan dan beralih 

ke kelas demokrasi dimana guru dan peserta didik berkumpul untuk membantu 

perasatuan, norma, dan memecahkan masalah.4 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa menjadi guru 

tidaklah muda karena selain bertanggung jawab dalam mengajar guru juga 

berkewajiban membangun karakter peserta didik yang cinta kepada Allah; 

tanggung jawab, disiplin dan mandiri; jujur; hormat dan santun; kasi sayang, peduli 

dan kerja sama; percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah; keadilan 

dan kepemimpinan; baik dan renda hati, dan; toleransi, cinta damai, dan persatuan.  

                                                           

4Imas Kurniasi & Berlin Sani, Pendidikan Karakter Internalisasi dan Pembelajaran di 

Sekolah, (Kata Pena,2017), h. 13. 
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Agar guru mampu menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang 

dapat menanamkan karakter pada peserta didiknya, maka diperlukan sosok guru 

yang berkarakter. Guru berkarakter bukan hanya mampu menstransfer 

pengetahuan, tapi juga mampu menanamkan nilai-nilai yang diperlukan untuk 

mengarungi hidupnya. Ia bukan hanya memiliki kemampuan secara emosi dan 

spiritual sehingga guru mampu membuka mata peserta didik untuk belajar dan 

selanjutnya iya mampu hidup dengan baik ditengah masyarakat. 5 

Terkait dengan MTs Negeri 1 Kota Kotamobagu sebagai salah satu 

madrasah yang sedang menerapkan pemahaman tentang pendidikan karakter 

religius. Lingkungan madrasah terbentuk sangat beragam mulai dari sifat peserta 

didik, tingkat kematangan peserta didik, tingkat pemahaman sampai perilaku alami 

yang di alami pada masa perkembangannya. di MTs. Negeri 1 Kota Kotamobagu. 

juga menerapkan tahfiz dan tadarus agar peserta didik mampu menghafal dan 

memperlancar Al-Qur’an ataupun kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan agar 

dapat mengembangkan karakter religiusitas peserta didik. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka peneliti 

mengajukan penelitian yang berjudul “Upaya Guru Dalam Mengamalkan 

Pendidikan Karakter Di Madrasah Tsanawiyah Kota Kotamobagu” sebagai 

tugas akhir dibangku kuliah di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Manado. 

 

                                                           

5M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter : Membangun Peradaban Bangsa, 

(Surakarta: Yuma Pustaka 2010), h. 25.  
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B. Rumusan Dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas maka penulis mengemukakan 

pokok masalahnya yaitu: bagaimana upaya guru dalam mengamalkan pendidikan 

karakter di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu. Dari pokok masalah 

tersebut penulis dapat mengambil sub masalah untuk diteliti. 

1. Bagaimana upaya guru dalam mengamalkan pendidikan karakter religiusitas di 

Madrasah Tsanawiyah Kota Kotamobagu? 

2. Apa saja kendala guru dalam mengamalkan pendidikan karakter religiusitas di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, agar pembahasan dalam skripsi ini lebih 

fokus dan terarah serta tidak terjebak pada pembahasan yang terlalu luas, maka 

peneliti membatasi masalah hanya seputar “Upaya Guru dalam Mengamalkan 

Pendidikan Karakter religius pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu.” 

C. Pengertian Judul 

1. Upaya  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar, (untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, daya 

upaya.)6  

                                                           

6Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang: Lintas Media, tth), h. 568 
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Poerwadarminta mengatakan bahwa upaya adalah usaha untuk 

menyampaikan maksud, akal dan ikhtiar. Peter salim dan Yeni salim 

mengatakan upaya adalah “bagian yang dimainkan oleh guru atau bagian dari 

tugas utama yang harus dilaksanakan.7 

2. Guru 

Guru atau disebut juga sebagai pendidik adalah orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan anak didik dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaan, mampu 

melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah melaksanakan 

tugasnya sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri 

sendiri. Istilah lain yang individu yang sanggup berdiri sendiri. Istilah lainyang 

lazim dipergunakan untuk pendidik ialah guru. Kedua istilah tersebut bersesuai 

artinya, bedanya ialah istilah guru seringkali dipakai di lingkungan pendidikan 

formal, sedangkan pendidikan dipakai dilingkungan formal,informal maupun 

non formal.8 

3. Mengamalkan 

Mengamalkan adalah proses perbuatan atau pelaksanaan suatu kegiatan, 

tugas dan kewajiban9 

4. Pendidikan karakter 

                                                           

7Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern English 

Press 2005), h. 1187. 

8Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 65 

9Jamaluddin Ancok, Fuat Nashori, Psikologi Islamcet. ke-3, (yokyakarta : Pustaka 

Pelajar, 1994), h. 77. 
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Karakter diartikan sebagai ciri khas yang mendemonstrasikan etika atau 

sistem nilai personal yang ideal (baik dan penting) untuk eksistensi nilai 

personal yang ideal (baik dan penting) untuk eksistensi diri dan berhubungan 

dengan orang lain. Sedangkan pendidikan karakter adalah pendidikan nilai, 

budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik 

buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam 

kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.10 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada yakni: 

1. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam mengamalkan 

pendidikan karakter religiusitas di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Kotamobagu 

2. Untuk mengetahui apa yang menjadi kendala guru dalam mengamalkan 

pendidikan karakter religius di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Kotamobagu 

Adapun kegunaan penelitian ini yakni: 

1.   Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadikan alternatif upaya untuk 

meningkatkan mutu Pendidikan karakter 

                                                           

10Eneng Garnika, Membangun Karakter Anak Usia Dini Menggunakan Metode Cerita, 

Contoh, Biasakan, dan Apresiasi (CCBA), ( Jawa Barat: Edu Publisher 2020), h. 5. 
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b. Hasil penelitian ini sebagai pertimbangan untuk penelitian lebih 

lanjut. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kotamobagu 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh Madrasah untuk 

mengembangkan pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Kotamobagu. 

b. Guru Akidah Akhlak  

Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi guru Akidah Akhlak 

agar dapat mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter terutama 

pendidikan karakter religiusitas dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi peneliti 

Untuk memberikan wawasan, dan menumbuhkan pengetahuan 

peneliti dalam hal  penelitia
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Secara terminologis ‘Karakter’ diartikan sebagai sifat manusia pada 

umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya sendiri. Secara harfiah 

‘karakter’ adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi 

pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan dengan 

individu lain. Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-

sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, 

tabiat, watak.1 

Seorang filsuf Yunani bernama Aristoteles mendefinisikan karakter 

yang baik sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan-tindakan yang benar 

sehubungan dengan diri dan orang lain.  

Berdasarkan pada pemahaman klasik ini, Thomas Lickona bermaksud 

untuk memberikan suatu cara berpikir tentang karakter yang tepat bagi 

pendidikan nilai: karakter terdiri dari nilai operatif, nilai dalam tindakan. Kita 

berproses dalam karakter kita, seiring suatu nilai menjadi suatu kebaikan, suatu 

disposisi batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi dengan cara 

yang menurut moral itu baik. Karakter yang merasakan demikian memiliki tiga 

                                                           

1 Imas Kurniasi & Berlin Sani, Pendidikan Karakter Internalisasi dan Pembelajaran di 

Sekolah, (Kata Pena,2017), h. 21 
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bagian yang saling berhubungan: pengetahuan moral, perasaan moral, dan 

perilaku moral. Karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, 

menginginkan hal yang baik, dan melakukan hal yang baik, kebiasaan dalam 

cara berpikir, kebiasaan dalam hati, dan kebiasaan dalam tindakan. Ketiga hal 

ini diperlukan untuk mengarahkan suatu kehidupan moral; ketiganya ini 

membentuk kedewasaan moral. Ketika kita berpikir tentang jenis karakter yang 

kita inginkan bagi anak-anak kita sudah jelas bahwa kita menginginkan anak-

anak kita untuk mampu menilai apa yang benar, sangat peduli, tentang apa yang 

benar, dan kemudian melakukan apa yang mereka yakini itu benar – mesikipun 

berhadapan dengan godaan dari dalam dan tekanan dari luar.2 

Dalam Al-Qur’an disebutkan mengenai perintah berbuat kebijakan yang 

mana terdapat dalam Q.S. An Nahl/16: 90. 

نِ وَإيِتاَيِٕٓ ذِي  حۡسََٰ َ يَأۡمُرُ بِٱلۡعدَۡلِ وَٱلِۡۡ مُنكَرِ وَٱلۡ  لۡقرُۡبَىَٰ وَينَۡهَىَٰ عَنِ  ٱلۡفَحۡشَاءِٓ ٱ۞إِنَّ ٱللََّّ

 وَٱلۡبغَۡيِِۚ يعَِظُكُمۡ لعَلََّكُمۡ تذَكََّرُونَ  

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebijakan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.3 

Tafsir: 

Allah memerintahkan para hambanya untuk berlaku adil dalam setiap 

perkataan dan peruatan. Allah menyuruh mereka untuk selalu berusaha 

menuju yang lebih baik dalam setiap usaha dan mengutamakan yang 

terbaik dari lainnya. Allah memerintahkan mereka untuk memberikann 

apa yang dibutuhkan oleh para kerabat sebagai cara untuk memperkokoh 

ikatan kasih sayang antar keluarga. Allah melarang berbuat dosa, lebih-

                                                           

2Thomas Lickona, Educating For character Mendidik Untuk Membentuk Karakter, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara,2012),  h. 81-82 
3Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Surakarta: Ziyad,2009),h.277 
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lebih dosa yang amat buruk dan segala perbuatan yang tidak dibenarkan 

oleh syariat dan akal sehat. Allah melarang mereka menyakiti orang lain. 

Dengan perintah dan larangan itu, Allah bermaksud membimbing kalian 

menuju kemaslahatan dalam setiap aspek kehidupan agar kalian selalu 

ingat karunianya dan menaati firman-firmnnya.4 

 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pada dasarnya pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 

pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 

seimbang, sesuai standar kopetensi lulusan. Mealalui pendidikan karakter 

diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan 

menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta 

mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam 

perilaku sehari-hari. 

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk bangsa 

yang tangguh kompetitif, berakhlak, mulia, bermoral, bertoleran, 

bergotongroyong, berjiwa patriotrik, berkembang dinamis, berorientasi, pada 

ilmu pengetahuan dan teknologi. semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada 

tuhan yang maha esa berdasarkan pancasila. 

Dengan demikian tujuan pendidikan karakter memiliki fokus pada 

pengembangan potensi peserta didik secara keseluruhan, agar dapat menjadi 

indifidu yang siap menghadapi masa depan dan mampu survive mengatasi 

tantangan zaman yang dinamis dengan perilaku-perilaku yang terpuji. Untuk 

                                                           

4Tafsir Quraish Shihab, http://tafsir.web.id/  (01 April 2015) 

http://tafsir.web.id/
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mewujudkan tujuan tersebut, peran keluarga, sekolah dan komunitas sangat 

menentukan pembangunan karakter anak-anak untuk kehidupan yang lebih baik 

dimasa mendatang. Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, anak-anak 

akan tumbuhh menjadi pribadi yang berkarakter sehingga fitrah setiap anak yang 

dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal. 

3. Strategi Pendidikan Karakter 

Dalam pendidikan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia dalam 

diri setiap siswa ada tiga tahapan strategi  yang harus dilalui, diantaranya:5 

b. Moral/Knowing/ Learning To Know, tahapan ini merupakan langkah 

pertama dalam pendidikan karakter. Tujuan diorientasikan pada 

penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu 

membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta nilai-nilai 

universal, memahami secara ogis dan rasional (bukan secara dogmatis dan 

doktriner) pentingnya akhlak mulia dan bahaya akhlak tercela dalam 

kehidupan, mengenal sosok nabi Muhammad saw sebagai figur teladan 

akhlak mulia melalui hadits-hadits dan sunahnya. 

c. Moral Loving/Moral Feeling, belajar mencintai dan melayani orang lain. 

Belajar mencintai dengan cinta tanpa syarat. Tahapan ini dimaksudkan 

untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadapa nilai-nilai akhlak 

mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru adalah dimensi 

emosional siswa, hati, atau jiwa. Bukan lagi akal, rasio, dan logika. Guru 

                                                           

5 Abdul Majid & Andriyani Dian, Pendidikan Karekter Perspekti f Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya), 2011, h. 30. 
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menyentuh emosi siswa sehingga tumbuh kesadaran, keinginan dan 

kebutuhan dalam diri siswa. Untuk mencapai tahapan ini guru bisa 

memasukinya dengan kisah-kisah yang menyentuh hati, modeling, atau 

kompetensi. Melalui tahap ini pun siswa diharapkan mampu menilai diri 

sendiri (muhasabah), semakin tahu kekurangan-kekurangannya. 

d. Moral Doing/ Learning to do, inilah puncak keberhasilan mata pelajaran 

pendidikan Islam, siswa mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia itu dan 

perilakunya sehari hari. Siswa menjadi semakin sopan, ramah, hormat, 

penyayang, jujur, disiplin, cinta, kasih dan sayang, adil serta murah hati 

dan seterusnya. Selama perubahan akhlak belum terlihat dalam perilaku 

anak walaupun sedikit, selama itu pula kita memiliki setumpuk pertanyaan 

yang harus selalu dicari jawabannya. Contoh atau teladan adalah guru yang 

paling baik dalam menanamkan nilai. Siapa dan apa yang kita berikan. 

Tindakan selanjutnya adalah pembiasaan dan pemotivasian. 

Perintah di atas memberikan pelajaran kepada para pendidik bahwa di 

dalam melaksanakan tugas pendidikan para guru dituntut untuk menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, edukatif, dan menyenangkan, bukan sebaliknya. 

Tujuan pendidikan karakter dalam mengembangkan nilai-nilai karakter 

bangsa : 

a. Mengembangkan kopetensi dasar siswa agar menjadi manusia yang 

kompetetif, bermoral, berhati baik, berperilaku baik dan berpikir baik. 

b. Memperbaiki karakter siswa yang berpikiran negatif. 
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c. Membangusn kopetensi siswa agar dapat menyaring nilai-nilai yang tidak 

sesuai dengan budaya bangsa, dan memiliki sikap percaya diri, bangga pada 

bangsa dan negaranya.6  

B. Religiusitas 

1. Pengertian religiusitas 

Religiusitas sendiri mempunyai arti: Pertama, dalam kamus sosiologi 

religiusitas adalah bersifat keagamaan; taat beragama. Kedua, religiusitas 

merupakan penghayatan keagamaan dan kedalaman kepercayaan yang 

diekspresikan dengan melakukan ibadah sehari-hari, berdoa, dan membaca kitab 

suci. Ketiga, wujud interaksi harmonis antara pihak yang lebih tinggi 

kedudukannya (yaitu Allah SWT), dari yang lain (yaitu makhluk), menggunakan 

tiga konsep dasar (yaitu iman, Islam dan ihsan).7 

Menurut Asmaun Sahlan, karakter religius adalah sikap yang mecerminkan 

tumbuh-kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari 3 unsur pokok yaitu 

akidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan atauran-

aturan ilahi untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup didunia dan 

akhirat. Karakter religus dapat dimaknai sebagai upaya yang terncana untuk 

menjadikan peserta didik sebagai insan kamil.8 

 

 

                                                           

6 Muhammad Ilyas Ismail, Pendidikan Karakter suatu Pendekatan Nilai, h. 43 
7 M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi: Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan 

Masyarakat. 
8 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi 

Keagamaan di Perguruan Tinggi Islam, (Malang: UIN-Maliki Pres, 2012), h. 42 
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2. Dimensi-Dimensi Religiusitas 

Menurut Glock & Stark seperti yang dikutip oleh Djamaluddin 

Ancok menyebut  ada lima macam dimensi keagamaan, yaitu11Dimensi 

keyakinan (ideologi) 

Dimensi ini berisikan pengharapan-pengharapan dimana orang yang 

religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu, mengakui 

kebenaran-kebenaran doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan 

seperangkat kepercayaan dimana para penganut di harapkan akan taat. 

Dimensi ini mencakup hal-hal seperti keyakinan terhadap rukun iman, 

percaya keEsaan Tuhan, pembalasan di hari akhir, surga dan neraka, serta 

percaya terhadap masalah-masalah gaib yang diajarkan agama. 

a. Dimensi peribadatan atau praktek agama (ritualistik) 

Ciri yang tampak dari religiusitas seseorang muslim adalah dari 

perilaku ibadahnya kepada Allah aza wa jallah. Dimensi ibadah ini dapat 

diketahui dari sejauh mana tingkat kepatuhan seseorang dalam mengerjakan 

kegiatan-kegiatan ibadah sebagaimana yang diperintahkan oleh agamanya. 

Dimensi ibadah (ritual) ini juga berkaitan dengan frekuensi, intensitas dan 

pelaksanaaan ibadah seseorang. Selain tu mencakup perilaku pemujaan, 

ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan seseorang untuk menunjukan 

komitmen terhadap agama yang dianutnya. Yang termasuk dalam dimensi 

ini adalah, seperti sholat, puasa rahadhan, zakat, ibadah haji, I’tikaf, ibadah 

                                                           
11 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 24. 
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qurban, serta membaca Al-Qur’an. Praktek-praktek keagamaan ini terdiri 

dari dua kelas parenting, yaitu : 

1) Ritual, mengacu pada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal dan 

praktek-praktek suci yang semua agama mengharapkan para 

penganutnya melaksanakannya. 

2) Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, meski ada 

perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan 

khas publik, semua agama yang dikenal juga mempunyai perangkat 

tindakan persembahan dan kontemplasi personal yang relative spontan, 

informal dan khas pribadi. 

b. Dimensi pengalaman  

Wujud religiusitas yang semestinya dapat segera diketahui adalah 

perilaku sosial seseorang. Kalua seseorang selalu melakukan perilaku yang 

positif dan konstruktif kepada orang lain dengan dimotivasi agama, maka 

itu adalah wujud keberagamaannya. Aspek ini berkaitan dengan kegiatan 

pemeuk agama untuik merealisasikan ajaran-ajaran agama yang di anutnya 

dalam kehidupan sehari-hari yang berlandaskan pada etika dan spiritualitas 

agama. Dimensi ini menyangkut hubungan manusia dengan manusia yang 

lain dan hubungan manusia dengan lingkungan alamnya. Yang meliputi 

ramah dan baik terhadap orang lain, memperjuangkan kebenaran dan 

keadilan, menolong sesama, disiplin dan menghargai waktu. 

c. Dimensi pengetahuan  
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Aspek ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman seseorang 

terhadap ajaran-ajaran agamanya. Orang –orang yang beragama paling tidak 

harus mengetahui hal-hal yang pokok mengenai dasar-dasar keykinan, ritus-

ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. Oleh karena Al-Qur’an merupakan 

pedoman hidup sekaligus sumber ilmu pengetahuan. Hal tersebut dapat 

dipahami bahwa sumber ajaran Islam sangat penting agar religiusitas 

seseorang tidak sekedar atribut dan hanya sampai dataran simbolisme 

eksoterik. Maka, aspek ini meliputi empat bidang yaitu, akidah, ibadah, 

akhlak, serta pengetahuan Al-Qur’an dan hadis 

3. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Religiusitas 

Thouless dalam Sayyidatul10 menyebutkan factor-faktor yang 

mempengaruhi sikap keagamaan adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial faktor 

ini mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan keagamaan itu, 

termasuk pendidikan dari orangtua, tradisi-tradisi sosial untuk 

menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang disepakati 

oleh lingkungan itu. 

b. Faktor pengalaman 

Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang membentuk sikap 

keagamaan terutama pengalaman mengenai keindahan, konflik moral dan 

                                                           
10 Sayyidatul Magfiroh. Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Dan Lingkungan Sosial 

Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah Pada Santri Mahasiswa Darush Shalihat. 
(Yogyakarta: Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2018) h. 24-25 
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pengalaman emosional kegamaan. Faktor ini umumnya berupa 

pengalaman spiritual yang secara cepat dapat mempengaruhi individu. 

c. Faktor kehidupan 

Kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar dapat dibedakan 

menjadi empat: a) kebutuhan akan keamanan dan keselamatan, b) 

kebutuhan akan cinta kasih c) kebutuhan untuk memperoleh harga diri d) 

kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman kematian. 

d. Faktor intelektual  

Berkaitan dengan berbagai proses penalaran verba atau resionalisasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa setiap individu 

memiliki tingkat religiusitas yang berbeda-beda dan tingkat religiusitasnya 

bias dipengaruhi dari 2 macam faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu pengalaman-pengalaman spiritual, 

kebutuhan akan keamanan dan keselamatan, kebutuhan akan cinta kasih, 

kebutuhan untuk memperoleh harga diri  dan kebutuhan yang timbul 

karena ancaman kematian. Sedangkan faktor eksternal yaitu pengaruh 

pendidikan dan pengajaran dan berbagai tekanan sosial dan faktor 

intelektual 

C. Penelitian Terdahulu 

Kajian akademik tentang pendidikan karakter bukan merupakan hal yang 

baru dan telah banyak ahli yang mengkaji.       

Berdasarkan penelusuran penelitian mengenai studi pustaka atau penelitian 

terdahulu, penelitian telah mendapat hasil penelitian yang berkaitan dengan tema 
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ini. Dibagian ini, peneliti mencantumkan tiga hasil penelitian terdahulu yang terdiri 

dari skripsi: 

1. Skripsi yang berjudul Implementasi pendidikan karakter dalam proses 

pembelajaran matematika pada kelas VIII SMP NEGERI 2 Sungguminasa. 

Dalam pendidikan karakter yang ada di skripsi Fatmawati Ardan terdapat 

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika di kelas 

VII telah dilaksanakan oleh guru melalui perencanaan, pelaksanaan dan 

pengamatan yang dilakukan oleh guru. Guru matematika dalam perencanaan 

pembelajaran adalah adanya nilai karakter yang termuat dalam RPP yaitu 

pada setiap KI. 

Adapun persamaan di dalam penelitian berjudul upaya guru dalam 

mengamalkan pendidikan karakter di MTsN 1 Kotamobagu, yaitu sama-sama 

mengkaji tentang pendidikan karakter 

Sedangkan perbedaan di dalam penelitian ini mengamalkan pendidikan 

karakter di MTs Negeri 1 Kotamobagu, peneliti lebih ke pada pendidikan 

karakter kalau peneliti sebelumnya meneliti guru matematika kalau penelitian 

berjudul upaya guru dalam mengamalkan pendidikan karakter ini meneliti 

guru akidah akhlak yang ada di MTs Negeri 1 Kotamobagu juga lebih ke 

nilai-nilai karakter.11 

2. Skripsi yang berjudul upaya guru dalam membentuk karakter tanggung jawab 

melalui kegiatan keagamaan pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah  Nurul 

                                                           

11 Fatmawaty Ardan, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Proses Pembelajaran 

Matematika pada kelas VIII SMP NEGERI 2 singguminasa,2017 (Makasar: UIN Alaudin 
Makassar),h.72 
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Ihsan Kota Jambi. Membahas tentang upaya guru dalam membentuk karakter 

tanggung jawab siswa yaitu melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang sudah 

terprogramkan dengan baik dalam kegiatan keagamaan pada hari tertentu.10 

Adapun persamaan di dalam skripsi berjudul upaya guru dalam 

mengamalkan pendidikan karakter. Yaitu sama-sama mengkaji tentang 

pendidikan karakter  

Sedangkan perbedaan di dalam skripsi berjudul upaya guru dalam 

mengamalkan penddikan karakter. Yaitu peneliti fokus pada pendidikan 

karakter religius sedangkan peneliti sebelumnya lebih ke bentuk karakter 

tanggung jawab melalui kegiatan keagamaan 

3. Skripsi berjudul upaya guru dalam mengimplementasi pendidikan karakter 

melalui pembelajaran PAI di SMA Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta. 

Membahas tentang penerapan pengembangan program diantaranya dalam 

bidang agama, melalui-melalui tujuan pembelajaran, materi pembelajaran 

metode pembelajaran, pendekatan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran.12 

Adapun persamaan di dalam skripsi berjudul upaya guru dalam 

mengamalkan pendidikan karakter yaitu sama-sama mengkaji tentang 

pendidikan karakter  

                                                           

10Lina Rukmana, Upaya Guru Dalam Memebentuk Karakter Tanggung Jawab Melalui 

Kegiatan Keagamaan pada Siswa Kelas IV Mdrasah Ibtidaiyah Nurul Ihsan Kota Jambi, 2020 

(Jambi: UIN Sultan Thaha Saifuddin), h. 66 

12 Fais Muhlis, Upaya Guru Dalam Mengimplementasi Pendidikan Karakter Melalui 

Pembelajaran PAI di SMA Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta, 2013 (Yogyakarta: SMA Negeri 
Piyungan Bantul Yogyakarta), H.32 
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Sedangkan perbedaan di dalam skripsi upaya guru dalam 

mengamalkan pendidikan karakter yaitu peneliti fokus ke pembelajaran 

akidah akhlak sedangkan peneliti sebelumnya fokus ke pembelajaran PAI 

Secara Umum. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Jenis Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang lokasinya di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kotamobagu. Jl. Kapten Piere Tendean No. 60, Kel. 

Gogagoman, Kec. Kotamobagu. Utara, Kota Kotamobagu. Sebagai tempat untuk 

melakukan penelitian dikarenakan yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diangkat menjadi skripsi ini terdapat ditempat tersebut. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian di laksanakan mulai bulan Juli sampai September 2020 

3. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Metode kualitatif ini sering disebut “metode penelitian 

naturalistik” karena penelitian ini adalah suatu metode penelitian yang sistematis 

yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa 

ada manipulasi 1 

 

 

 

 

                                                           

1 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Rancangan Penelitian, (Jogjakarta: Ar Ruzz 

Media 2011), h.22 
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B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini digunakan adalah metode kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpotivisme, digunakan untuk 

meneliti  pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana penelitian adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara tragulasi. (gabungan), analisis data bersifat induk/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi.2 

Menurut Bogdan dan Taylor (sebagaimana di kutip oleh Lexi J.Moleong 

metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilakan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat 

diminati.3 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, bermaksud ingin menafsirkan 

dan menentukan data sesuai dengan situasi yang terjadi. Metode deskriptif adalah 

suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek suatu setkodisi, 

atau system pemikiran, ataupun kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat gambaran, atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 

fenomena yang di selidiki.4 

C. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian 

                                                           

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif (R&D),Bandung: CV 

Alfabeta,2016),h. 15. 

3Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung:PT.Remaja 

Rosdakarya,2015), h. 324.  

4Moh Nasir, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandun: Remaja Rosdakarya,2001),h.112 
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ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung maupun 

online melalui observasi, wawancara melalui media online yang terkait dengan 

masalah yang diteliti.5 Yang berada di lokasi yakni MTs Negeri 1 Kotamobagu 

khususnya pada pihak Madrasah yaitu, Kepala Madrasah, Guru Akidah Akhlak, 

yang bersangkutan dan perwakilan dari 3 peserta didik. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

objek penelitian atau data diperoleh dari literature dokumentasi.6 Dan disini peneliti 

menggunakan data seperti buku, jurnal, dan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan judul penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu tahap yang sangat penting untuk 

menentukan proses dan hasil penelitian yang akan diteliti karena tujuan utama 

penelitian adalah mendapatkan hasil penelitian dari adanya pengumpulan data. 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan prosedur sebagai berikut: 

1. Observasi (pengamatan) 

 Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan penelitian turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 

                                                           

5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, Cet. VII; (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 200. 

6Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Rosda Karya, 2005), h. 38. 
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dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa dan tujuan.7 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi pasif, yang artinya peneliti 

datang di lapangan penelitian, mengamati setiap kegiatan yang berlangsung tetapi 

tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Observasi yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pengamatan tentang mengamalkan pendidikan karakter di MTs 

Negeri 1 Kotamobagu. 

2. Wawancara  

 Menurut Estrbeng mendefinisikan wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.8 Adapun seiring dengan 

pendapat Estberg, wawancara sebagai studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila penelitian ingin mengetahui 

hal-hal dari respon yang lebih mendalam. dalam hal ini peneliti melakukan 

wawancara kepada pihak-pihak yang berkopeten dalam penelitian ini. Adapun 

informasi dalam penulisan ini yaitu: 1 orang Kepala Madrasah, 2 orang Guru 

Akidah Akhlak, dan 3 orang perwakilan peserta didik. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dokumen 

bisa berbentuk lisan, atau karya-karya monumental dari seseorang dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan observasi dan wawancara monumental dari 

                                                           

7M.Djunaidy Ghony,Fauzan Almanshur. Metodologi Penelitian Kualitatif.(Yogyakarta: 

Ar-ruzz media,2012),h.165 

8Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2008), 

h.30 
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seseorang dokumen kualitatif, hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan 

lebih dapat dipercaya kalau lebih didukung oleh sejarah sekolah.9 Dokumentasi 

diperoleh dari Kepala Sekolah dan Guru Akidah Akhlak. Dalam penelitian ini 

peneliti mencari data atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti, berupa dokumen Madrasah misalnya sejarah Madrasah, tata tertib 

madrasah,visi misi,keadaan kepala madrasah, keadaan guru, keadaan siswa, 

keadaan sarana dan prasarana, 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara langsung maupun, melalui 

media online, dan dokumentasi dari literatur-literatur lainnya dianalisis sehingga 

dapat disederhanakan dan mudah dipahami, data akan dianalisis secara deskriptif 

kualitatif yaitu dalam bentuk uraian untuk mendapatkan gambaran secara 

menyeluruh tentang deskripsi Upaya Guru dalam Mengamalkan Pendidikan 

Karakter  di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kotamobagu. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan analisis sesuai 

pendapat Mtthew B. Miles, dan A. Michel Huberman, analisis data kualitatif terdiri 

dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yang meliputi tahapan-tahapan 

yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanan, pengabstrakan, dan tranformasi data “kasar” yang mucul dari catat-

cataan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 

                                                           

9Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&H,tth, h.137-138 
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menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisas data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat 

ditarik diverifikasi. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data yaitu menyusun data yang ditafsirkan secara kualitatif 

bersifat naratif. Dalam penelitian ini setelah data direduksi, kemudian disajikan 

dalam wujud sekumpulan informasi yang tersusun dengan baik melalui ringkasan 

atau rangkuman-rangkuman berdasarkan data-data yang telah diselesaikan atau 

reduksi yang memuat seluruh jawaban yang dijadikan permasalahan dalam peneliti. 

Dengan tersusunnya data secara urut maka akan memudahkan membaca hubungan-

hubungan antara unsur-unsur dalam unit kajian peneliti yang memudahkan 

penarikan kesimpulan. 

3. Menarik Kesimpulan  

Menarik kesimpulaan merupakan sebagian dari suatu kegiatan konfigurasi 

yang utuh dengan jalan deduktif dan indukatif. Setelah data di reduksi dan di sajikan 

maka dari data-data tersebut kita dapat melakukan kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan dilakukan untuk mencari kejelasan dan pemahaman terhadap gejala-

gejala yang terjadi di lapangan. Kesimpulan dari data-data yang terkumpul untuk 

dijadikan bahan pembahasan merupakan jawaban atas permasalahan. Dari 

komponen tersebut harus saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. 

Pertama-tama peneliti melakukan penelitian lapangan dengan mengadakan 

wawancara atau observasi yang disebut tahap pengumpulan data karena data yang 

di kumpulkan banyak maka di adakan reduksidata. Setelah di reduksi kemudian di 
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adakan penyajian data dan penarikan kesimpulan. Apabila ketika tahapan tersebut 

telah dilakukan maka di ambil penarikan atau ferivikasi tentang masalah yang akan 

di bahas, sesuai permasalahan penelitian.10 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Dalam pengujian keabsahan data, penulis menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data tersebut.11 Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga macam 

triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu, 

berikut penjelasannya: 

1. Triangulasi dengan Menggunakan Sumber 

Penulis mengecek dan membandingkan dan mengecek kembali data hasil 

wawancara antar narasumber terkait dan membandingkan data hasil dokumentasi 

antar dokumen yang diperoleh dari Kepala Madrasah, Guru Akidah Akhlak, dan 

beberapa peserta didik. 

2. Triangulasi dengan Teknik Pengumpulan Data 

Triangulasi teknik ini digunakan oleh penulis setelah mendapatkan hasil 

wawancara dari naraspumber yang kemudian dicek dengan hasil observasi dan 

dokumentasi, dari kedua teknik tersebut tentunya akan menghasilkan sebuah 

                                                           

10P. Joko Subagiyo, Metode Penelitian (Jakarta: Renika Cipta, 2004), h.39. 

11Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 43 
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kesimpulan terkait Upaya Guru dalam Mengamalkan Pendidikan Karakter di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kotamobagu. 

3. Triangulasi dengan Teori atau Konsep-konsep para Ahli 

Penulis menggunakan teori atau konsep para ahli yaitu dengan cara 

membandingkan hasil temuan pengumpulan data diatas dan beberapa sumber data 

(Kepala Madrasah, Akidah Akhlak, dan Beberapa Siswa) yang terkait dalam 

penelitian Upaya Guru dalam Mengamalkan Pendidikan Karakter di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1  Kotamobagu.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu adalah sebuah lembaga 

pendidikan yang memiliki luas tanah 5.858 M2. Mempunyai jumlah ruang kelas 

sebanyak 20 ruang kelas dan juga mempunyai bangunan yang mendukung sekolah 

tersebut, diantaranya: Lab Komputer, Lab IPA, Aula, Ruang Kantor, Perpustakaan, 

Musholah, Rumah Dinas, Pos Satpam, Lapangan Olah Raga.1 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu memiliki 44 Tenaga 

Pendidik serta memiliki siswa berjumlah 743 siswa, yang setiap kelas terdiri dari 

40 siswa untuk kelas VII, 39 siswa untuk kelas VIII dan 35 siswa untuk kelas IX.  

Interaksi sosial di lingkungan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Kotamobagu sangat baik. Hubungan guru dengan guru terlihat sangat baik. 

Hubungan guru dengan siswa terlihat sangat baik. Hubungan siswa dengan siswa 

terlihat baik. 

 

 

 

 

 

                                                           
1Tim Pengembangan Kurikulum MTs Negeri 1 Kota Kotamobagu, Kurikulum Darurat 

Madrasah Tahun Pelajaran 2020/2021, h. 14. 
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Tabel 4.1 

Nama-nama Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kotamobagu 

 

NO NAMA KEPALA 

MADRASAH 

MASA KEPEMIMPINAN 

MULAI SAMPAI 

1 Sukata 1997 1982 

2 Nurbaya S. Binol 1982 1989 

3 Drs. Nadjib Gilalom 1989 1993 

4 Drs. Sirajudin Mandeng 1993 1997 

5 Drs. Ali Nurhamidin 1997 2003 

6 Rahmat Guhung 2003 2005 

7 Drs. Erwin Van Gobel 2005 2006 

8 Muktar Ganggai, S.Ag 2006 2012 

9 Sriningsi Makalalag S.Pd 2012 2017 

10 Intan Safitri Mokodompit, S.Pd 2017 Sekarang  

  Sumber Data: MTs. Negeri 1 Kotamobagu 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas bahwa hingga saat ini Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Kota Kotamobagu telah dipimpin oleh kepala madrasah sebanyak 10 

orang dan yang menjabat sebagai kepala madrasah semenjak 2017 hingga 2020 

sekarang adalah Intan Safitri Mokodompit, selama beliau menjabat sekolah telah 

terjadi peningkatan pengelolaan madrasah yang baik dimana beliau menekankan 

perihal karakter siswa yang baik.2 

2. Visi, Misi dan Tujuan MTs N. 1 Kotamobagu  

Visi : Mantap IMTAQ, Unggul IPTEK, Berakhlak mulia, Berkarakter,  

Berbakat, berdaya saing dan berwawasan lingkungan. 

a. Mantap Imtaq : Terwujudnya Peserta didik yang beriman dan berakwa 

kepada Allah SWT. 

                                                           

2Tim Pengembangan Kurikulum MTs Negeri 1 Kotamobagu, Kurikulum Darurat 

Madrasah Tahun Pelajaran 2020/2021, h. 14. 
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b. Unggul Iptek : Terwujudnya Peserta didik yang unggul dalam 

pengetahuan dan handal dalam tekhnologi. 

c. Berakhlak Mulia : Terwujudnya peserta didik yang memiliki budi 

pekerti yang baik 

d. Berkarakter : Terwujudnya peserta didik yang mandiri dalam bertindak  

e. Berbakat : Terbentuknya kemampuan dan keahlian peserta didik. 

f. Berdaya Saing : memiliki Skill yang terlatih 

g. Berwawasan Lingkungan : Terwujudnya Lingkungan yang bersih, asri 

dan selalu menerapkan pola hidup bersih dan sehat 

Misi  

a. Menyelenggarakan pendidikan dasar berciri khas agama Islam melalui 

kegiatan madrasah 

b. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan protokol Covid-

19 secara efektif berbasis pengamatan dan penelitian untuk menghasilkan 

SDM yang bermutu dan memiliki daya saing 

c. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan kreatifitas 

siswa sesuai bakat dan minat yang dimiliki 

d. Menanamkan kesadaran untuk santun dalam berkata, professional dalam 

bersikap, professional dalam bertindak yang dilandasi dengan akhlakul 

karimah sebagai insan yang beriman dan bertaqwa 

e. Menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan madrasah 

sesuai dengan protokol kesehatan Covid-19 

f. Membekali peserta didik dengan wawasan IMTAQ dan IPTEK 
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g. Menumbuhkembangkan nilai-nilai Akhlakul karimah dilingkungan 

madrasah dan mengoptimalkan potensi akademik melalui proses 

pembelajaran dan bimbingan. 

Tujuan : 

 Salah satu tujuan utama dari pendidikan adalah menyelenggaranakan 

pendidikan tingakt MTs serta mengembangkan potensi dan mencerdaskan individu 

dengan lebih baik. Dengan tujuan ini, diharapkan mereka yang memiliki pendidikan 

dengan baik dapat memiliki kreativitas, pengetahuan, kepribadian, mandiri dan 

menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab. 

 Tujuan pendidikan dirumuskan mengacu pada tujuan umum pendidikan 

nasional (UU RI Nomor 20 Tahun 2003) yaitu: untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Adapun tujuan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu  di masa pandemi Covid-19 

meliputi : 

a.  Mengembangkan budaya madrasah yang religius dengan program Tahfidz  

Al-Qur’an, sholat wajib berjamaah dan sholat sunnah lainnya. 

b.Memfasilitasi guru dan siswa dalam pengembangan riset dalam semua 

bidang di madrasah. 

c. Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih dan sehat 

1) Menggunakan masker 

2) Cuci tangan 
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3) Jaga jarak 

d. Menciptakan lingkungan belajar siswa yang tertib dan aman 

e. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan memanfaatkan 

media pembelajaran IT (Laptop, Computer, HP, dan Tab) 

f. Menyediakan pulsa data bagi tenaga pendidik dalam rangka melaksanakan 

proses pembelajaran di masa covid 

g. Menumbuhkan kepedulian dan kesadaran warga madrasah terhadap 

program pembelajaran di masa covid.3 

3. Sarana dan Prasarana 

Dalam rangka menunjang pembelajaran perbaikan sarana dan penambahan 

fasilitas penunjang Iainnya sangat dibutuhkan. Fasilitas sarana prasarana yang 

memadai menjadikan proses pembelajaran lebih efisien dan dapat meningkatkan 

mutu pendidikan yang berdampak pada capaian prestasi akademik dan non 

akademik. 

 

 

 

 

 

                                                           
3Tim Pengembangan Kurikulum MTs Negeri 1 Kotamobagu, Kurikulum Darurat 

Madrasah Tahun Pelajaran 2020/2021, h.12. 
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 Tabel 4.2 

Sarana Prasarana MTs Negeri I Kotamobagu 

Sarana Ruangan 

 
Jumlah 

Kondisi 

NO 
Jenis Fakultas Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1 Kelas      

 A Meja Murid 512 390 85 37  

B Kursi Murid 598 487 34 77  

C Lemari Kelass 13 1  2 10 

D Papan Tulis 20 11 4  15 

E Papan Absen      

F LCD 11 10  1  

2 
Kantor      

 A Laptop 7 7    

B Brankas 2 1   1 

C Filling Kabinet 17 17    

D Lemari Alat      

E 
Meja 

Guru/Pegawai 
46 43 9 3  

F 
Kursi 

Guru/Pegawai 
60 43 14 20  

G Papan Mading 2 2    

H Rak Buku 6 6    

I TV 2 2    

J Kursi tamu 6 6    

K LCD 1 1    

L Printer 6 6    

Sumber Data: MTs. Negeri 1 Kotamobagu 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa sarana ruangan yang 

ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu terdiri dari ruang kelas 

dengan fasilitas meja murid berjumlah 512 dengan keadaan baik berjumlah 390, 

keadaan rusak ringan berjumlah 85, dan keadaan rusak sedang berjumlah 37. Kursi 

murid berjumlah 598 dengan keadaan baik berjumlah 487, keadaan rusak ringan 

berjumlah 34, dan keadaan rusak sedang berjumlah 77. Lemari kelas berjumlah 13 
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dengan keadaan baik berjumlah 1, keadaan rusak sedang berjumlah 2, dan keadaan 

rusak berat berjumlah 10. Papan tulis berjumlah 20 dengan keadaan baik berjumlah 

11, keadaan rusak ringan berjumlah 4, dan keadaan rusak berat berjumlah 5, serta 

LC berjumlah 11 dengan keadaan baik berjumlah 10 dan keadaan rusak sedang 

berjumlah 1. Berdasarkan sambungan tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa 

ruangan kantor dengan fasilitas laptop berjumlah 7 dengan baik 7. Brankas 

berjumlah 2 dengan keadaan baik 1 dan keadaan rusak berat 1. Filling kabinet 

berjumlah 17 dengan keadaan baik 17. Meja guru/pegawai berjumlah 46 dengan 

keadaan baik berjumlah 34, keadaan rusak ringan berjumlah 9 dan keadaan rusak 

sedang 3. Kursi guru/pegawai berjumlah 60 dengan keadaan baik berjumlah 43, 

keadaan rusak ringan berjumlah 14 dan keadaan rusak sedang 20. Papan mading 

dengan jumlah 2 dengan keadaan baik 2. Rak buku berjumlah 6 dengan keadaan 

baik 6. TV berjumlah 2 dengan keadaan baik 2. Kursi tamu berjumlah 6 dengan 

keadaan baik 6. LCD berjumlah 1 dengan keadaan baik 1. Printer berjumlah 6 

dengan keadaan baik 6.4 
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Tabel 4.3 

Ruang Belajar dan Fasilitas di MTs Negeri I Kotamobagu 
PRASARANA RUANGAN 

JUMLAH 

KONDISI 

NO JENIS FASILITAS BAIK 

RUSAK 

RINGAN 

RUSAK 

SEDANG 

RUSAK 

BERAT 

1. Ruang Kamad / RA 1 1    

2. Ruang Guru 1 1    

3. Ruang Tata Usaha 1 1    

4. Ruang Aula 1 1    

5. Ruang Kelas 17 15 2   

6. Lab. IPA 1 1    

7. Lab. Bahasa 1   1  

8. Lab. Komputer 1 1    

9. Ruang Perpustakaan 1  1   

10. Ruang OSIS 1 1    

11 Mushollah 1 1      

12. Ruang Serba Guna 1   1    

13. Ruang Gudang 1     1  

14. Ruang UKS  1 1      

15. 
WC Murid  

14 8   6  

 
 

16. WC Guru 1 1    

17. Pos Saatpam 1 1    

    Sumber Data: MTs. Negeri 1 Kotamobagu 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa prasarana ruangan yang 

ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kotamobagu terdiri dari ruang kamad/R.A 

berjumlah 1 dengan keadaan baik 1. Ruang guru berjumlah 1 dengan keadaan baik 

1. Ruang tata usaha berjumlah 1 dengan keadaan baik 1. Ruang aula berjumlah 1 

dengan  keadaan baik 1. Ruang kelas berjumlah 17 dengan keadaan baik berjumlah 

15,dan rusak ringan 2. Lab IPA berjumlah 1 dengan keadaan baik 1. Lab bahasa 

berjumlah 1 dengan keadaan rusak berat berjumlah 1. Lab komputer berjumlah 1 

dengan keadaan baik 1. Ruang perpustakaan berjumlah 1 dengan keadaan rusak 

ringan 1. Ruang osis 1 dengan keadaan baik 1. Mushollah dengan jumlah 1 dengan 
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keadaan baik 1. Ruang serbaguna berjumlah 1 dengan keadaan rusak ringan 

berjumlah 1. Ruang gudang berjumlah 1 dengan keadaan rusak berat berjumlah 1. 

Ruang UKS berjumlah 1 dengan keadaan baik 1. WC murid berjumlah 14 dengan 

keadaan baik berjumlah 8, dan keadaan rusak berat berjumlah 6. WC guru 

berjumlah 1 dengan keadaan keadaan baik 1. Pos satpam berjumlah 1 dengan 

keadaan baik 1.5 

Tabel 4.4 

Fasilitas Olahraga/Kesenian 

FASILITAS  

JUMLAH 

KONDISI KET 

OLAHRAGA/ 

KESENI 

BAIK 

RUSAK 

RINGAN 

RUSAK 

BERAT  NO JENIS FASILITAS 

1 LAPANGAN 

OLAHRAGA 
     

 

a. 
Lapangan 

Volley Ball 
1   1    

b. 
Lapangan 

Basket 
1     1  

c. 
Lapangan 

Badminton 
1     1 

 

 

d. 
Meja 

Pingpong 
1   1   

e. Orjen 1   1   

`Sumber Data: MTs. Negeri 1 Kotamobagu 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas olahraga dan 

kesenian yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kotamobagu terdiri dari 

lapangan olahraga yaitu lapangan voleyball berjumlah 1 dengan keadaan rusak 

ringan berjumlah 1, lapangan basket berjumlah 1 dengan keadaan rusak berat 

berjumlah 1, lapangan badminton berjumlah 1 dengan keadaan rusak berat 
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berjumlah 1, meja pingpong berjumlah 1 dengan keadaan rusak ringan 1, dan orjen 

ber jumlah 1 dengan keadaan rusak ringan 1.6 

 

B. Temuan Penelitian  

1. Bagaimana Upaya Guru Dalam Mengamalkan Pendidikan Karakter 

Religiusitas di Madrasah Tsanawiyah Kota Kotamobagu? 

Terdapat beberapa upaya guru dalam mengamalkan pendidikan 

karakter religiusitas baik secara internal maupun eksternal.   

a. Internal  

Upaya guru secara internal yang dimaksud yaitu ketika aktivitas 

pembelajaran berada dalam lingkungan madrasah. Dalam aktivitas pembelajaran     

terdapat 3 upaya guru dalam mengamalkan pendidikan karakter religiusitas 

1) Menggunakan pemahaman (materi) 

Pemahaman yang dilakukan dengan cara menginformasikan tentang nilai 

karakter religius dari materi yang disampaikan dalam materi akidah akhlak  terdapat 

beberapa materi yang dibahas berkaitan dengan membentuk karakter religius 

peserta didik seperti kisah keteladanan nabi, amal sholeh (sholat, puasa, zakat, haji), 

toleransi materi-materi yang bersifat keagamaan dapat membuntuk dan 

mengembangkan karakter religius peserta didik 

 Demikian pula yang dikatakan oleh : Nurling Mamonto, sebagai guru 

akidah akhlak di MTs. Negeri 1 Kotamobagu. 
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Dalam proses pembelajaran akidah akhlak guru selalu memberikan 

pemahaman atau materi yang berkaitan dengan karakter religius seperti 

kisah keteladanan nabi, amal sholeh (sholat, puasa, zakat, sedekah), dan 

toleransi pada pembelajaran ini secara langsung membentuk karakter 

religius peserta didik agar menjadi umat manusia yang memiliki karakter 

yang baik.7 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat  memberikan pemahaman terhadap 

peneliti bahwa materi akidah akhlak dapat mempermudah guru untuk membentuk 

karakter peserta didik terutama karakter religiusitas. Contohya seperti keteladanan 

para nabi nah peserta didik bisa mencontohkan karakter-karakter religius yang 

diterapkan para nabi, ataupun hafalan-hafalan ayat yang menjadi tugas peserta didik 

akan menumbuhkan karakter religius peserta didik dengan baik dan berakhlakul 

karimah. 

Wawancara di atas diperkuat kembali oleh Kepala Madrasah dan peserta didik 

Demikian pula yang dikatakan oleh : Intan Mokodompit, sebagai Kepala 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu.       

Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu sudah jelas bahwa 

pendidikan karakter sudah tertera pada visi misi dan tujuan Madrasah 

terutama karakter religiusitas apalagi sekolah yang berbasis keagamaan. 

Maka sebagai kepala Madrasah harus menekankan kepada guru-guru untuk 

mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam matapelajaran khususnya 

karakter religiusitas. Upaya kepala Madrasah dalam mengamalkan 

pendidikan karakter yaitu dengan peraturan-peraturan yang ada dalam 

Madrasah yaitu dengan mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan 

para guru, agar dapat melihat perkembangan ataupun kendala yang 

didapatkan dalam mengamalkan pendidikan karakter religius dalam proses 

pembelajaran agar bisa menjadi acuan kepala Madrasah untuk dapat lebih 

meningkatkan pendidikan karakter religiusitas terhadap peserta didik. Dan 

menyediakan sarana dan prasarana yang dapat mengembangkan karakter 

                                                           

7Nurling Mamonto, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Wawancara, Ruang guru MTs. 

Negeri 1 Kota Kotamobagu, Senin, tanggal 10 Agustus 2020. 
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religius peserta didik seperti: ruang belajar peserta didik agar peserta didik 

bisa menerima proses pembelajaran dengan kondusif, perpustakaan yang 

berisi buku-buku cerita keteladanan nabi agar peserta didik bisa belajar 

karakter religius bukan hanya dalam proses pembelajaran saja tetapi juga 

dengan membaca buku yang disediakan madrasah, musholah tempat 

beribadah agar peserta didik dapat melaksanakan sholat dhuha dan zuhur. 

Fasilitas yang disediakan Madrsah dapat membentuk karakter religius 

peserta didik agar menjadi anak-anak yang sholeh dan sholeha dan memiliki 

akhlakul karima.8 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pembentukan 

karakter di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu peran kepala 

Madrasah pun sangat penting dalam pendidikan karakter religiusitas seperti 

menyediakan sarana dan prasarana yang dapat mempermudah peserta didik dan 

guru untuk melakukan aktivitas pembelajaran dan menciptakan lingkungan 

madrasah yang berbasis keagamaan dan memiliki karakter religiusitas baik peserta 

didik, guru maupun bagian staf.  

 Dalam hal ini dikatakan oleh: peserta didik Anindya Shafira di MTs. Negeri 

1 Kotamobagu. 

Dalam proses pembelajaran guru mengajarkan peserta didik seperti menjaga 

ucapan, perbuatan, berkata baik dan sopan, melaksanakan sholat 5 waktu, 

bersedekah, beradab baik kepada orangtua, guru, dan lain-lain. Guru juga 

selalu mengingatkan peserta didik untuk sebelum mengawali aktivitas 

belajar peserta didik melakukan sholat dhuha terlebih dahulu. 

 

2) Pembiasaan  

Pembiasaan ini sebagai salah satu upaya guru dalam mengamalkan 

pendidikan karakter, lalu mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan. 

Kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga mudah untuk 

                                                           
8Intan Mokodompit, Kepala Madrasah, Wawancara, Ruang Kepala Madrasah, MTs. 

Negeri 1 Kota Kotamobagu, Senin, tanggal 10 Agustus 2020. 
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dikerjakan, kebiasaan ini memgang peran yang sangat penting dalam membentuk 

akhlak (karakiter).  Maka dari itu guru hendaknya menerapkan kebiasaan ini 

terhadap peserta didik agar peserta didik memaksa diri untuk mengulang-ulang 

perbuatan baik sehingga menjadi kebiasaan dan terbentukla akhlak (karakter) yang 

baik     

Demikian pula yang dikatakan oleh : Nurling Mamonto, sebagai guru 

akidah akhlak di MTs. Negeri 1 Kotamobagu. 

Dalam proses pembelajaran guru membiasakan peserta didik 

melaksanakan sholat dhuha bersama sholat dzuhur berjamaah kemudian 

diselingi dengan kultum sebelum shalat dzuhur. Adapun upaya guru 

dalam mengurangi tingkat keterlambatan peserta didik maka peserta 

didik yang terlambat diharuskan menghagal surah Al-khafi ayat 1 sampai 

10. Hal ini lah yang dilakukan guru dalam membiasakan siswa untuk 

melakukan hal-hal yang membntuk karakter religius peserta didik. 

Adapun juga dengan membiasakan peserta didik untuk setiap mengawali 

pembelajaran harus dimulai dengan membacakan doa dan membacakan 

asmaul husna begitupun ketika jam pelajaran telah selesai sebelum 

pulang harus membacakan doa, agar peserta didik terbiasa untuk 

melakukan hal-hal yang baik.9 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

pembiasaan ini maka lebih mempermudah guru untuk mengembangkan pendidikan 

karakter religius karena hal-hal yang dibiasakan maka akan terbawa-bawa dan 

nantinya menjadi kebiasaan yang baik terhadap peserta didik. 

Wawancara di atas diperkuat kembali oleh Kepala Madrasah dan peserta 

didik. 

                                                           

9 Nurling Mamonto, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Wawancara, Ruang guru MTs. 

Negeri 1 Kotamobagu, Senin, tanggal 10 Agustus 2020. 
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Demikian pula yang dikatakan oleh : Intan Mokodompit, sebagai Kepala 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu.       

Pembiasaan yang dilakukan kepala Madrasah terhadap peserta didik yaitu 

dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di Madrasah agar dapat 

membentuk karakter religiusitas melalui kgiatan keagamaan yang ada di 

Madrasah serta menanamkan peserta didik untuk santun dalam perilaku dan 

lisan, profesional dalam sikap dan dilandasi dengan akhlakul karima, 

sehingga dapat menjadi pribadi yang baik.10 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang dibuat Madrasah dapat membentuk karakter 

eligiusitas peserta didik dan dapat menjadikan peserta didik berakhlakul karimah.  

 Dalam hal ini dikatakan oleh: peserta didik Qurota Aini di MTs. Negeri 1 

Kotamobagu. 

Dalam pembelajaran akidah akhlak guru selalu membiasakan peserta didik 

untuk membacakan doa dan melafazkan asmaul husna ataupun menyetor 

hafalan ayat-ayat, membiasakan peserta didik untuk saling menghargai satu 

sama lain dan menghormati yang lebihtua 

 

Berdasarkan wawancara peserta didik di atas bahwa proses pembelajaran 

karakter religius sudah diterapkan guru dengan cara mengajak peserta didik untuk 

membaca Al-qur’an dan asmaul husna sebelum memulai aktifitas belajar, guru pun 

selalu mengajarkan peserta didik untuk berkata baik, sopan dan sellau 

melaksanakan sholat 5 waktu. Dan yang berkaitan dengan karakter religius ataupun 

nilai-nillai karakter lainnya. 

3) Menggunakan keteladanan (uswah hasana)  

                                                           
10 Intan Mokodompit, Kepala Madrasah, Wawancara, Ruang Kepala Madrasah, MTs. 

Negeri 1 Kota Kotamobagu, Senin, tanggal 10 Agustus 2020. 
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Keteladanan merupakan pendukung terbentuknya karakter baik. 

Keteladanan dapat lebih diterima apabila dicontohkan dari orang terdekat. Misalnya 

guru menjadi contoh yang baik murid-muridnya atau orang tua menjadi contoh bagi 

anak-anaknya. Contoh baik dari lingkungan yang baik akan mendukung dan 

meyakinkan seseorang untuk melakukan yang baik. Dengan keteladanan ini juga 

seseorang akan merasa lebih ringan dalam mempertahankan nilai-nilai yang 

dipegang karena mendapat dukungan dari orang-orang yang ada disekitar 

lingkungannya.  

Demikian pula yang dikatakan oleh : Nurling Mamonto, sebagai guru 

akidah akhlak di MTs. Negeri 1 Kotamobagu. 

Guru harus memiliki tanggung jawab penuh dalam mendidik peserta 

didik, guru harus mempunyai kompetensi yang baik dan memiliki nilai 

karakter, karena ketika guru mempunyai karakter yang baik maka akan 

berpengaruh juga terhadap peserta didik. dalam hal ini seperti guru 

memberikan motivasi dan pesan moral, guru datang tepat waktu dan 

melakukan pembelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan, guru 

memberi teladan dengan memakai seragam yang rapi, dan guru 

membimbing siswa untuk sholat dan menghafal surat-surat pendek. 

Dikelas juga sebelum pembelajaran guru menuntun semua peserta didik 

untuk mengawali dengan melafazkan asmaul husna maupun bershalawat 

terlebih dahulu untuk membangun nuansa religi sebelum pembelajaran 

dan tak jarang sebelum pembelajaran maka ada kalanya diawali dengan 

tadarusan terlebih dahulu. 11 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru harus 

menjadi teladan bagi peserta didik untuk peserta didik memiliki karakter yang baik, 

dalam proses pembelajaran akidah akhlak karena dalam pembelajaran akidah 

akhlak ada nilai-nilai karakter yang di ajarkan dalam materi tersebut maka dengan 

                                                           

11Nurling Mamonto, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Wawancara, Ruang guru MTs. 

Negeri 1 Kotamobagu, Senin, tanggal 10 Agustus 2020. 
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pembelajaran akidah akhlak dapat mengajarkan peserta didik untuk menjadi pribadi 

yang memiliki karakter yang baik. 

Wawancara di atas diperkuat kembali oleh Kepala Madrasah dan peserta 

didik.  

Demikian pula yang dikatakan oleh : Intan Mokodompit, sebagai Kepala 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu.     

Kepala Madrasah ataupun guru adalah contoh utama bagi peserta didik, 

maka tugas sebagai kepala madrasah harus memberikan contoh yang baik 

juga terhadap peserta didik, dan seperti halnya peserta didik yang 

diwajibkan mengikuti peraturan madrasah kepala Madrasah pun harus 

mengikuti peraturan Madrasah juga seperti halnya dalam mengamalkan 

karakter religiusitas kepala madrasah pun harus memiliki dasar agama yang 

kuat untuk diajarkan atau dicontohkan peserta didik karena nantinya kepala 

madrasah adalah teladan bagi peserta didik.12 

 

b. Eksternal  

Upaya guru secara eksternal yang dimaksud adalah aktivitas pembelajaran 

berada diluar lingkungan madrasah, seperti yang kita ketahui bahwa pada masa 

pandemi ini peserta didik tidak diperbolehkan untuk beraktifitas atau melakuka 

pembelajaran di sekolah maka dari itu agar proses pembelajaran tetap berjalan yang 

dilakukan adalah aktivitas pembelajaran dilaksanakan dengan melalui media online 

dengan menggunakan aplikasi E-learning yang dapat mempermudah guru dan 

peserta didik dalam berinteraksi. ataupun media online seperti aplikasi whatsapp, 

youtobe. Berikut ada beberapa upaya guru dalam mengamalkan pendidikan 

karakter religius dengan menggunakn media sosia. 

1) Menggunakan pemahaman (materi)  

                                                           
12 Intan Mokodompit, Kepala Madrasah, Wawancara, Ruang Kepala Madrasah, MTs. Negeri 1 

Kota Kotamobagu, Senin, tanggal 10 Agustus 2020. 
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 Pada masa pandemik ini terpaksa guru harus memberikan pelajaran 

melalui aplikasi e-learning whatsapp ataupun youtube agar peserta didik meskipun 

berada di rumah tetap bisa belajar dan guru dapat mengntrol proses pembelajaran 

peserta didik melalui media tersebut. Guru akidah akhlak mengajarkan peserta didik 

untuk dapat membangun karakter religiusitas seperti guru memberikan materi 

tentang keteladanan nabi agar peserta didik dapat mengikuti karakter yang dimiliki 

para nabi, dan amal shaleh yaitu dengan sholat, puasa, sedekah materi-materi ini 

terdapat dalam proses pembelajaran akidah akhlak. Agar peserta didik selalu 

melaksanakan sholat 5 waktu, berpuasa di bulan ramadhan, dan bersedekah. 

Adapun dengan toleransi yang diajarkan guru agar senantiasa tetap menjaga 

persaudaraan meskipun berbeda agama.  

Demikian pula yang dikatakan oleh: Siti Masitha Assagaf sebagai guru 

akidah akhlak di MTs. Negeri 1 Kota Kotamobagu. 

pada masa pandemik ini proses pembelajaran dialihkan ke media sosial 

seperti whatsapp dan youtube seperti video yang dibuat guru akidah akhlak 

yang dikirim keyoutobe dan menugaskan peserta didik untuk menonton 

video tersebut melalui youtube tersebut, dalam proses pembelajaran masih 

seperti biasanya seperti guru mengecek kehadiran peserta didik, guru selalu 

memberikan tugas hafalan qur’an atau pun mengirim video yang merkaitan 

dengan keagamaan dan nantinya itu akan menjadi tugas peserta didik untuk 

menganalisa video tersebut, nah disitulah karakter religius dapat 

dikembangkan. Ataupun karakter religius dapat dikembangkan dengan 

menghafal qur’an.13 

                                                           

13 Siti Masita Assagaf, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Wawancara, Ruang guru 

MTs. Negeri 1 Kotamobagu, Senin, tanggal 23 juni 2021. 
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 Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran yang digunakan pada masa pendemik ini menggunakan whatsapp 

ataupun aplikasi lainnya, yang mempermudah guru untuk memberikan 

pembelajaran baik dalam pembelajaran umum maupun pembelajaran yang bersifat 

karakter religius 

Wawancara guru di atas juga diperkuat dengan pendapat peserta didik 

 Dalam hal ini dikatakan oleh: peserta didik Anindya Shafira di MTs. Negeri 

1 Kotamobagu. 

Dalam proses pembelajaran online proses pembelajaran yang diberikan guru 

para peserta didik setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai , dianjurkan 

menyetor hafalan Al-qur’an minimal 5 ayat, membaca Al-Qur’an dengan 

menggunakan media video call ataupun dengan aplikasi E-learning, aplikasi 

ini didalamnya terdapat tugas-tugas yang diberikan guru atau video-video 

tentang materi-materi akidah akhlak juga dapat berinteraksi langsung 

dengan guru melalui aplikasi E-learning 

 

2) Pembiasaan  

 Pembiasaan yang dilakukan guru bukan hanya dalam ativitas pembelajaran 

yang berada di lingkungan Madrasah saja tetapi juga ketika berada di luar 

lingkungan Madrasah seperti pada masa pandemi ini yang aktivitas pembelajaran 

dialihkan  ke rumah masing-masing peserta didik. Maka dari itu guru selalu 

membiasakan peserta didik untuk sebelum memulai aktivitas pembelajaran melalui 

media online peserta didik harus membaca doa melafazkan asmaul husna, dan guru 

juga membiasakan peserta didik untuk terus melaksanakan sholat 5 waktu, 

membaca Al-qur’an, menghafalkan ayat-ayat Al-qur’an, membaca buku yang 

berkaitan dengan keteladanan para nabi yang memiliki karakter religiusitas. 
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Demikian pula yang dikatakan oleh: Siti Masitha Assagaf sebagai guru 

akidah akhlak di MTs. Negeri 1 Kota Kotamobagu. 

Dalam proses pembelajaran yang ada di madrasah guru menggunakan 

aplikasi E-learning, aplikasi inilah yang membuat peserta didik dapat 

berinteraksi dengan guru, dan guru juga dapat menanamkan kebiasaan-

kebiasaan yang dilakukan dalam pembelajaran yang dilaksanakan di 

madrasah, seperti membaca doa sebelum belajar melafazkan asmaul husna 

memberikan tugas dengan bacaan-bacaan atau hafalan-hafalan ayat-ayat 

suci Al-qur’an. Meskipun dengan keterbatasan karena masa pandemik ini 

terpaksa guru harus berinteraksi dengan menggunakan media sosial agar 

peserta didik dapat belajar seperti biasanya, dan meskipun belajar 

menggunakan media sosial peserta didik tetap harus bangun pagi untuk 

melaksanakan proses pembelajaran dan menggunakan seragam sekolah 

yang lengkap dengan atributnya.adapun setiap harinya guru mengontrol 

peserta didik dalam melaksanakan sholat apakah dilakukan atau tidak nah 

informasi itu guru dapatkan dengan kerjasama orangtua, agar ketika guru 

tidak bisa mengontrol secara langsung kegiatan peserta didik tetapi ada 

orang tua yang selalu mengontrol kegiatan atau aktivitas peserta didik maka 

mempermudah guru mendapatkan informasi-informasi tentang peserta 

didik. 

 

 Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kebiasaan yang 

dilakukan guru pada saat proses pembelajaran yang dilakukan di madrasah dan di 

rumah tetap sama hanya prosesnya yang berbeda dan terbatas. 

Wawancara guru di atas juga diperkuat dengan pendapat peserta didik 

 Dalam hal ini dikatakan oleh: peserta didik Qurota Aini di MTs. Negeri 1 

Kotamobagu. 

Dalam proses pembelajaran online guru selalu memulai dengan menyetor 

hafalan Al-quran minimal 5 ayat dan meskipun proses pembelajaran berada 

di rumah tetap dilaksanakan proses pembelajaran secara tatap muka dengan 

menggunakan aplikasi E-learning dan guru menyuruh peserta didik untuk 

memakai seragam lengkap dan juga membaca doa sebelum belajar 

meskipun dengan keterbatasan yang ada. 

 

3) Menggunakan keteladanan (uswah hasana)  
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 Meskipun proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media 

sosial tetapi guru tetap harus berada di lingkungan madrasah menggunakan seragam 

seperti biasa, datang tepat waktu dan tidak boleh terlambat dalam memulai proses 

pembelajaran online dengan pesera didik. Karena guru yang baik adalah guru yang 

mampu menjadi teladan bagi peserta didik. 

Demikian pula yang dikatakan oleh: Siti Masitha Assagaf sebagai guru 

akidah akhlak di MTs. Negeri 1 Kota Kotamobagu. 

 Sebagai guru harus menjadi contoh yang baik kepada peserta didik, ketika 

guru menyuruh peserta didik untuk disiplin maka guru juga harus disiplin 

agar peserta didik bisa menteladani perilaku atau karakter guru yang baik. 

Meskipun pembelajaran dilakukan di rumah tetapi guru harus tetap berada 

dilingkungan madrasah untuk melakukan pembelajaran online dan datang 

tepat waktu sesuai dengan peraturan madrasah, menggunakan seragam 

lengkap dan rapih.14 

 

2. Apa saja Kendala Guru Dalam Mengamalkan Pendidikan Karakter di 

MTs. Negeri 1 Kota Kotamobagu. 

a. Internal 

1) Kurangnya kesadaran peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

keagamaan  

Di MTs Negeri 1 Kotamobagu ada beberapa kegiatan yang dilakukan yang 

berasangkutan dengan karakter religius yaitu sholat dhuha bersama, membaca 

Asmaul Husna, Khatam Al-qur’an, thafiz qur’an. itulah bebrapa kegiatan yang ada 

di madrasah yang mejadi kegiatan wajib yang dilakukan peserta didik tetapi masih 

ada peserta didik yang malas-malasan dan tidak mau mengikuti kegiatan tersebut. 

                                                           

14 Nurling Mamonto, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Wawancara, Ruang guru MTs. 

Negeri 1 Kotamobagu, Rabu, tanggal 23 Juni 2021. 
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Demikian pula yang dikatakan oleh: Nurling Mamonto, sebagai guru akidah 

akhlak di MTs. Negeri 1 Kotamobagu. 

Hal yang menghambat proses penerapan pendidikan karakter yaitu 

kurangnya kesadaran dari peserta didik mengenaik kegiatan yang dibuat 

madrasah, padahal kegiatan tersebut dapat menumbuhkan karakter 

religiusitas peserta didik, agar peserta didik memiliki karakter yang baik.15 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru harus lebih 

memberikan ketegasan kepada peserta didik agar peserta didik mau mengikuti 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada dilingkungan madrasah, agar nantinya 

dapat mengembangkan karakter religius peserta didik. 

2) Sikap dan perilaku peserta didik yang beragam. 

Guru menjadi figure yang utama bagai peserta didik, karena ada peserta 

didik memiliki sikap dan perilaku berbeda-beda yang harus dipahami oleh guru, 

disini peran guru dibutuhkan sebagai teman bagi peserta didik ketika diluar 

madrasah sehingga peserta didik merasa nyaman untuk terbuka dan menceritakan 

masalah mereka kepada guru, sehingga kita guru dapat merubah karakter mereka 

untuk lebih serius dalam pembelajaran maupun lebih religi dalam pengamalan 

agama dengan posisi guru menjadi motifator ditengah-tengah mereka sebab 

masing-masing peserta didik itu selalu ingin diperhatikan guru. 

Demikian pula yang dikatakan oleh: Nurling Mamonto, sebagai guru akidah akhlak 

 

Sikap dan perilaku peserta didik yang berbeda-beda membuat guru cukup 

ekstra dalam menerapkan pendidikan karaker religius maka dari itu 

pentingnya guru melakukan pendekatan dengan peserta didik agar guru bisa 

dengan mudah menerapkan religiusitas terhadap peserta didik. sebab peserta 

                                                           

15 Nurling Mamonto, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Wawancara, Ruang guru MTs. 

Negeri 1 Kotamobagu, Rabu, tanggal 23 Juni 2021. 



53 
 

 
 

didik berbeda-beda karakternya ada penurut, setengah penurut dan ada pula 

yang bandel sehingga disini guru harus paham dengan keadaan peserta 

didiknya sehingga mendekati mereka dengan cara yang berbeda-beda 

jangan selalu seperti mengintograsi mereka tapi adakan pendekatan terlebih 

dahulu mengajak mereka komunikasi menjadikan figure guru sebagai teman 

bagi peserta didik ketika diluar madrasah sehingga disini mereka merasa 

nyaman untuk terbuka dan menceritakan masalah mereka kepada guru, 

sehingga kita guru dapat merubah karakter mereka untuk lebih serius dalam 

pembelajaran maupun lebih religi dalam pengamalan agama dengan posisi 

guru menjadi motifator ditengah-tengah mereka sebab masing-masing 

peserta didik itu selalu ingin diperhatikan guru 16 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru harus 

melakukan pendekatan secara baik dengan peserta didik agar peserta didik bisa 

terbuka dalam menceritakan masalah-masalah yang ada pada peserta didik, dan 

agar guru juga mamapu menjadi figure yang baik kepada peserta didik. 

a. Eksternal  

Kurangnya tatap muka langsung dengan peserta didik sehingga menjadi 

pemicu kurangnya perhatian terhadap apa yang sudah disampaikan guru baik 

melalu watsaap maupun aplikasi lainnya. Ada pun kendala guru yaitu beberapa 

peserta didik yang mengeluhkan soal kuota yang terbatas. Ataupun beberapa 

peserta didik yang tidak memiliki kuota. Itu sebabnya menjadi terhambatnya 

peserta didik mengikuti proses pembelajaran melalui media online. 

Adapun kendala guru secara eksternal dalam mengamalkan pendidikan karakter 

religius di MTs Negeri 1 Kotamobagu terbagi menjadi 3 yaitu: 

1) Kurangnya perhatian orang tua 

                                                           

16 Nurling Mamonto, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Wawancara, Ruang guru MTs. 

Negeri 1 Kotamobagu, Kamis, tanggal 24 Juni 2021. 
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Kurangnya perhatian dari orangtua peserta didik menjadi kendala bagi guru 

dalam mengamalkan pendidikan karakter religius, karena orangtua adalah 

madrasah pertama bagi peserta didik.  

Demikian pula yang dikatakan oleh: Siti Masitha Assagaf sebagai guru 

akidah akhlak di MTs. Negeri 1 Kota Kotamobagu. 

Pada masa pandemik ini peran orangtua sangat penting terhadap 

perkembangan proses pembelajaran peserta didik karena semenjak adanya 

pandemik peserta didik mengikuti proses pembelajaran melalui online jadi 

guru hanya bisa mengontrol peserta didik melalui smartphone dan orangtua, 

dan juga ada beberapa orangtua yang justru masa bodoh dengan anak didik 

mereka karena mungkin faktor kesibukan bekerja ataupun hal lainnya yang 

membuat orangtua tidak mengawasi peserta didik tersebut. Maka dari itu 

pentinya perhatian orangtua agar guru dan orangtua bisa bekerja sama 

mengawasi perkembangan karakter peserta didik. 17 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pada masa 

pandemic ini yang menjadi kendala guru dalam mengamalkan pendidikan akarkter 

adalah ketika ada orangtua yang masa bodoh dengan keadaan anaknya, dan tidak 

mengontrol langusng perkembangan peserta didik. Dan justru diserahkan 

sepenuhnya kepihak madrasah padahal guru memerlukan kerja sama dengan 

orangtua karena keterbatasan guru dalam proses pembelajaran. 

2) Pengaruh lingkungan  

lingkungan sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya karakter 

religus peserta didik karena ketika peserta didik berinteraksi dengan orang-orang 

yang karakter religiusnya buruk maka peserta didik tersebut akan ikut terpengaruh. 

                                                           
17 Nurling Mamonto, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Wawancara, Ruang guru MTs. 

Negeri 1 Kotamobagu, Jumat, tanggal 25 Agustus 2021. 
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akibatnya yang awalnya karakter peserta didik baik jadi buruk karena faktor 

lingkungan. 

Demikian pula yang dikatakan oleh : Siti Masitha Assagaf sebagai guru 

akidah akhlak di MTs. Negeri 1 Kota Kotamobagu. 

Faktor lingkungan yang kurang baik bisa berdampak kepada peserta didik 

itu sebabnya ketika guru sudah dengan keras membentuk karakter peserta 

didik dalam proses pembelajaran ataupun di madrasah tetapi ketika peserta 

didik berada diluar lingkungan madrasah maka akan sangat mudah 

terpengaruh oleh lingkungan yang tidak baik apalagi ketika anak didik itu 

bergaul dengan teman-temannya yang karakternya buruk maka karakter 

peserta didik ini pasti akan ikut buruk. Itulah yang menjadi salah satu 

kendala guru dapam menerapkan pendidikan karakter religius.18 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ketika peserta 

didik berada dilingkungan yang buruk maka buruklah karakter peserta didik 

tersebut tetapi ketika peserta didik berada dilinglungan yang baik maka baik pula 

karakternya. 

3) Penggunaan smartphone 

Pada masa pandemik ini seluruh peserta didik wajib mengikuti proses 

pembelajaran secara online dan pastinya peserta didik tersebut harus selalu belajar 

dengan smartphone, tetapi yang menjadi kendala adalah ketika smartphone yang 

awalnya digunakan hanya untuk pembelajaran saja tetapi digunakan ke hal-hal yang 

mempengaruhi karakter peserta didik tersebut. Atau justru karena dengan 

                                                           
18 Siti Masitha Assagaf, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Wawancara, Ruang guru 

MTs. Negeri 1 Kotamobagu, Sabtu, tanggal 26 Juni 2021. 
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pembelajaran melalui smartphone justru peserta didik lebih malas untuk belajar 

hanya sibuk dengan main game, nonton video-video yang tidak bermanfaat. 

Demikian pula yang dikatakan oleh: Siti Masitha Assagaf sebagai guru 

akidah akhlak di MTs. Negeri 1 Kota Kotamobagu. 

Proses pembelajaran menggunakan smartphone membuat beberapa peserta 

didik menjadi malas membuat tugas, menyetor hafalan. Dan kasus yang ada 

bahwa peserta didik malas membuat tugas ataupun menyetor hafalan karena 

smartphone bukan lagi digunakan untuk belajar tetapi justru digunakan 

untuk bermain game.itulah kendala guru dalam menerapkan pendidikan 

karakter melalui proses pembelajaran smartphone, karena dengan proses 

pembelajaran ini menjadi sarana peserta didik untuk beralasan kepada 

orangtua bahwa mereka menggunakan smartphone untuk membuat tugas 

sekolah padahal hanya digunakan untuk main game saja.19 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa smartphone juga 

bisa memberikan dampak terhadap peserta didik bukan hanya memberikan 

kemudahan bagi peserta didik untuk belajar, maka dari itu peserta didik harus 

berhati-hati dalam menggunakan smartphone tersebut karena sangat 

memperngaruhi tumbuh kembang, dan karakter peserta didik. 

Wawancara guru di atas juga diperkuat dengan pendapat peserta didik 

 Dalam hal ini dikatakan oleh: peserta didik Anindya Shafira di MTs. Negeri 

1 Kota Kotamobagu. 

Kendala dalam pembelajaran secara online adalah ketika peserta didik 

berada di rumah maka sulitnya belajar dengan teman-teman, tidak bisa 

belajar dengan efektik karena keterbatasan kuota dan ada beberapa peserta 

didik yang tidak menggunakan smartphone, kami pun sebagai peserta didik 

ketika proses pembelajaran di rumah menjadi malas dan kadang suka 

menunda-nunda dan menumpuk tugas-tugas yang diberikan guru.  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

                                                           

19 Siti Masitha Assagaf, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Wawancara, Ruang guru 

MTs. Negeri 1 Kotamobagu, sabtu, tanggal 26 Juni 2021. 
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Berdasarkan hasil temuan penelitian dan didasarkan pada dua permasalahan 

pokok yang diangkat pada penyusun skripsi ini. Yang pertama bagaimana upaya 

guru dalam mengamalkan pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Kota Kotamobagu. Pertama bagaiman upaya guru dalam mengamalkan pendidikan 

karakter religius di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu. Kedua apa 

saja yang menjadi kendala guru dalam mengamalkan pendidikan karakter religius 

di Madrash Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu. Adapun hasil temuan 

penelitian dari kedua pokok permasalahan di atas sebagai berikut:  

1. Bagaimana Upaya Guru Dalam Mengamalkan Pendidikan Karakter 

Religiusitas di Madrasah Tsanawiyah Kota Kotamobagu? 

Upaya guru yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Kotamobagu terdapat upaya guru secara internal dan upaya guru secara eksternal. 

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa upaya guru secara internal yang dimaksud 

yaitu aktifitas pembelajaran yang ada dilingkungan madrasah dan eksternal yaitu 

aktifitas pembelajaran yang berada di rumah atau proses pembelajaran daring 

melaui media online. Dari hasil tersebut ada beberapa upaya guru baik secara 

internal maupun eksternal dari kedua cara tersebut memiliki kesamaan dalam 

mengamalkan pendidikan karakter hanya saja berbeda pada proses 

pembelajarannya.  

a. Menggunakan pemahaman (materi) 

Pemahaman atau materi yang menjadi upaya guru secara internal yaitu 

Pemahaman yang dilakukan dengan cara menginformasikan tentang nilai karakter 

religius dari materi yang disampaikan dalam materi akidah akhlak  terdapat 
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beberapa materi yang dibahas berkaitan dengan membentuk karakter religius 

peserta didik seperti kisah keteladanan nabi, amal sholeh (sholat, puasa, zakat, haji), 

toleransi materi-materi yang bersifat keagamaan dapat membuntuk dan 

mengembangkan karakter religius peserta didik.  

 Begitupun dengan pemahaman atau materi dalam upaya guru secara 

ekternal yaitu seperti yang kita ketahui bahwa pada masa pandemik ini terpaksa 

guru harus memberikan pelajaran melalui aplikasi e-learning whatsapp ataupun 

youtube agar peserta didik meskipun berada di rumah tetap bisa belajar dan guru 

dapat mengntrol proses pembelajaran peserta didik melalui media tersebut. Guru 

akidah akhlak mengajarkan peserta didik untuk dapat membangun karakter 

religiusitas seperti guru memberikan materi tentang keteladanan nabi agar peserta 

didik dapat mengikuti karakter yang dimiliki para nabi, dan amal shaleh yaitu 

dengan sholat, puasa, sedekah materi-materi ini terdapat dalam proses pembelajaran 

akidah akhlak. Agar peserta didik selalu melaksanakan sholat 5 waktu, berpuasa di 

bulan ramadhan, dan bersedekah. Adapun dengan toleransi yang diajarkan guru 

agar senantiasa tetap menjaga persaudaraan meskipun berbeda agama.  

b. Pembiasaan  

Pembiasaan secara internal yaitu pembiasaan ini sebagai salah satu upaya 

guru dalam mengamalkan pendidikan karakter, lalu mengubah seluruh sifat-sifat 

baik menjadi kebiasaan. Kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang 

sehingga mudah untuk dikerjakan, kebiasaan ini memgang peran yang sangat 

penting dalam membentuk akhlak (karakter).  Maka dari itu guru hendaknya 

menerapkan kebiasaan ini terhadap peserta didik agar peserta didik memaksa diri 
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untuk mengulang-ulang perbuatan baik sehingga menjadi kebiasaan dan 

terbentukla akhlak (karakter) yang baik. Seperti membiasakan peserta didik 

melaksanakan sholat dhuha bersama, sholat zuhur bersama, tadarusan Al-qur’an 

bersama. Dan kegiatan-kegiatan keagmaan lainnya. Guna membentuk karakter 

religius peserta didik dengan metode pembiasaan. 

Sedangkan pembiasaa secara eksternal yaitu  Pembiasaan yang dilakukan 

guru bukan hanya dalam ativitas pembelajaran yang berada di lingkungan 

Madrasah saja tetapi juga ketika berada di luar lingkungan Madrasah seperti pada 

masa pandemi ini yang aktivitas pembelajaran dialihkan  ke rumah masing-masing 

peserta didik. Maka dari itu guru selalu membiasakan peserta didik untuk sebelum 

memulai aktivitas pembelajaran melalui media online peserta didik harus membaca 

doa melafazkan asmaul husna, dan guru juga membiasakan peserta didik untuk 

terus melaksanakan sholat 5 waktu, membaca Al-qur’an, menghafalkan ayat-ayat 

Al-qur’an, membaca buku yang berkaitan dengan keteladanan para nabi yang 

memiliki karakter religiusitas. 

c. Menggunakan keteladanan (uswah hasana)  

Keteladanan merupakan pendukung terbentuknya karakter baik. 

Keteladanan dapat lebih diterima apabila dicontohkan dari orang terdekat. Misalnya 

guru menjadi contoh yang baik murid-muridnya atau orang tua menjadi contoh bagi 

anak-anaknya. Contoh baik dari lingkungan yang baik akan mendukung dan 

meyakinkan seseorang untuk melakukan yang baik. Dengan keteladanan ini juga 

seseorang akan merasa lebih ringan dalam mempertahankan nilai-nilai yang 

dipegang karena mendapat dukungan dari orang-orang yang ada disekitar 
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lingkungannya. Dan sebagai guru yang baik harus mampu menjadi teladan atau 

contoh yang baik bagi peserta didik baik ketika berada di lingkungan Madrasah 

atapun ketika berada diluar lingkungan Madrasah. Seperti ketika aktifitas 

pembelajaran yang dilakukan di rumah tetapi sebagai guru harus tetap berada dalam 

lingkungan Madrasah untuk memantau proses pembelajaran peserta didik melalui 

media online atau aplikasi dan tetap harus menggunakan seragam yang lengkap dan 

datang sesuai jam sekolah dan tak lupa pula menggunakan masker sesuai protokol 

kesehatan. 

2. Apa saja Kendala Guru Dalam Mengamalkan Pendidikan Karakter 

Religiusitas di MTs. Negeri 1 Kota Kotamobagu. 

a. Internal 

Pertama: Kurangnya kesadaran peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

keagamaan mengakibatkan kendala guru dalam menerapkan pendidikan karakter 

religius tersebut. Karena sangat sulit membentuk karakter peserta didik yang sulit 

untuk diatur apalagi dengan peserta didik yang memiliki sifat bodoamat. Sifat 

peserta didik seperti ini karena .kurangnya perhatian orangtua ataupun karakter 

anak yang sudah terbentuk sejak dini. Makanya ketika berada dalam lingkungan 

Madrasah sifat atau karakter anak sangat sulit dibentuk untuk menjadi lebih baik 

dengan kegiatan keagamaan yang dibuat Madrasah. 

Kedua: Sikap dan perilaku peserta didik yang beragam. Guru menjadi figure 

yang utama bagai peserta didik, karena ada peserta didik memiliki sikap dan 

perilaku berbeda-beda yang harus dipahami oleh guru, disini peran guru dibutuhkan 

sebagai teman bagi peserta didik ketika diluar madrasah sehingga peserta didik 



61 
 

 
 

merasa nyaman untuk terbuka dan menceritakan masalah mereka kepada guru, 

sehingga kita guru dapat merubah karakter mereka untuk lebih serius dalam 

pembelajaran maupun lebih religi dalam pengamalan agama dengan posisi guru 

menjadi motifator ditengah-tengah mereka sebab masing-masing peserta didik itu 

selalu ingin diperhatikan guru. 

b. Eksternal  

Pertama: Kurangnya perhatian orangtua menjadi kendala bagi guru dalam 

mengamalkan pendidikan karakter religius, karena orangtua adalah madrasah 

pertama bagi peserta didik dan bagaimana jika orangtualah yang justru membuat 

peserta didik memiliki karakter yang tidak baik karena kurangnya perhatian dari 

orang tua, seperti orang tua yang terlalu sibuk, orangtua yang kurang peduli dengan 

perkembangan peserta didik ataupun orangtua justru yang kurangnya karakter 

religius seperti tidak sholat, tidak mengaji, dan lain-lain yang mengakibatka peserta 

didik menjadi anak yang tidak memiliki karakter religiusitas 

Kedua: Pengaruh lingkungan berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya 

karakter religus peserta didik karena ketika peserta didik berinteraksi dengan orang-

orang yang karakter religiusnya buruk maka peserta didik tersebut akan ikut 

terpengaruh. Akibatnya yang awalnya karakter peserta didik baik jadi buruk karena 

ketiga: Penggunaan smartphone, pada masa pandemik ini seluruh peserta didik 

wajib mengikuti proses pembelajaran secara online dan pastinya peserta didik 

tersebut harus selalu belajar dengan smartphone, tetapi yang menjadi kendala 

adalah ketika smartphone yang awalnya digunakan hanya untuk pembelajaran saja 

tetapi digunakan ke hal-hal yang mempengaruhi karakter peserta didik tersebut. 
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Atau justru karena dengan pembelajaran melalui smartphone justru peserta didik 

lebih malas untuk belajar hanya sibuk dengan main game, nonton video-video yang 

tidak bermanfaat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan dan analisa terhadap data penelitian, tentang 

upaya guru dalam mengamalkan pendidikan karakter religius di MTs. Negeri 1 

Kotamobagu maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya guru Dalam Mengamalkan Pendidikan Karakter religius di MTs. 

Negeri 1 Kotamobagu. 

Upaya guru yang dilakukan di MTs. Negeri 1 Kotamobagu yaitu dengan dua 

upaya yang dilakukan pertama upaya internal guru secara offline dan upaya 

eksternal guru secara online pada masa pandemik ini, maka dapat disimpulkan dari 

kedua upaya guru tersebut bahwa dalam mengamalkan pendidikan karakter religius 

baik online maupu offline adalah proses pembelajarannya, adapun secara offline 

yaitu guru selalu mengajarkan peserta didik untuk sebelum belajar wajib melakukan 

sholat dhuha bersama dan ketika berada dalam kelas sebelum memulai 

pembelajaran guru membiasakan peserta didik untuk memberi salam, membaca doa 

sebelum belajar dan menyetor hafalan Qur’an yang ditugaskan oleh guru, dengan 

ini dapat membiasakan peserta didik untuk memiliki karakter religius, dan 

mengajarkan peserta didik untuk saling menghargai antar umat beragama agar 

memiliki toleransi yang tinggi terhadap agama lainnya. Begitupun proses 

pembelajaran yang dilakukan pada masa pandemik yaitu dengan guru 

mengandalkan smartphone agar meskipun terhalaangnya pandemik dan peserta 

didik tidak bisa sekolah tetapi dengan smartphone peserta didik tetap bisa belajar 
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meskipun berada di rumah. Upaya yang dilakukan guru yaitu dengan proses 

pembelajaran yang dibuat guru akidah akhlak dengan media youtobe yang sudah 

ada di dalamnya video guru tersebut dan peserta didik membuka aplikasi youtube 

tersebut dan menonton penjelasan yang guru berikan melalui video tersebut dan 

agar mempermudah peserta didik memahami materi yang diberikan dan tak lupa 

pula guru selalu menyelipkan materi-materi yang berkaitan dengan religiusitas, 

adapun juga dengan mengshare video-video keagamaan dan nantinya menjadi tugas 

peserta didik untuk menganalisa video tersebut, dan hafalan-hafalan Al-qur’an yang 

diberikan guru agar peserta didik selalu mengembangkan karakter religius kedalam 

diri peserta didik meskipun dengan keterbatasan yang ada. 

2. Kendala Guru Dalam Mengamalkan Pendidikan Karakter Jujur Dan 

Disiplin Di Mts. Negeri 1 Kotamobagu 

Hal yang menjadi kendala guru dalam mengamalkan pendidikan karakter 

yaitu ada 2 kendala baik secara internal dan eksternal  yaitu: 

a. Kendala Guru Secara Internal 

- Kurangnya kesadaran peserta didik untuk mengikuti kegiatan keagamaan  

Di MTs Negeri 1 Kotamobagu ada beberapa kegiatan yang dilakukan yang 

berasangkutan dengan karakter religius yaitu sholat dhuha bersama, membaca 

Asmaul Husna, Khatam Al-qur’an, thafiz qur’an. itulah bebrapa kegiatan yang ada 

di madrasah yang mejadi kegiatan wajib yang dilakukan peserta didik tetapi masih 

ada peserta didik yang malas-malasan dan tidak mau mengikuti kegiatan tersebut. 

- Sikap dan perilaku peserta didik yang beragam. 
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Guru menjadi figure yang utama bagai peserta didik, karena ada peserta 

didik memiliki sikap dan perilaku berbeda-beda yang harus dipahami oleh guru, 

disini peran guru dibutuhkan sebagai teman bagi peserta didik ketika diluar 

madrasah sehingga peserta didik merasa nyaman untuk terbuka dan menceritakan 

masalah mereka kepada guru, sehingga kita guru dapat merubah karakter mereka 

untuk lebih serius dalam pembelajaran maupun lebih religi dalam pengamalan 

agama dengan posisi guru menjadi motifator ditengah-tengah mereka sebab 

masing-masing peserta didik itu selalu ingin diperhatikan guru. 

b. Kendala guru secara eksternal  

- Kurangnya perhatian orang tua 

Kurangnya perhatian dari orangtua peserta didik menjadi kendala bagi guru 

dalam mengamalkan pendidikan karakter religius, karena orangtua adalah 

madrasah pertama bagi peserta didik.  

- Pengaruh lingkungan  

lingkungan sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya karakter 

religus peserta didik karena ketika peserta didik berinteraksi dengan orang-orang 

yang karakter religiusnya buruk maka peserta didik tersebut akan ikut terpengaruh. 

akibatnya yang awalnya karakter peserta didik baik jadi buruk karena faktor 

lingkungan. 

- Penggunaan smartphone 

Pada masa pandemik ini seluruh peserta didik wajib mengikuti proses 

pembelajaran secara online dan pastinya peserta didik tersebut harus selalu belajar 

dengan smartphone, tetapi yang menjadi kendala adalah ketika smartphone yang 
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awalnya digunakan hanya untuk pembelajaran saja tetapi digunakan ke hal-hal yang 

mempengaruhi karakter peserta didik tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh penelitian ini, maka dapat dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Untuk Guru 

Diharapkan dapat lebih meningkatkan lagi penerapan nilai-nilai 

karakter religius dalam proses pmbelajaran, dan guru juga harus memiliki nilai 

kerakter religius tersebut agar nantinya peserta didik bisa menjadikan guru 

sebagai panutan yang baik bagi peserta didik. Dan ketika pembelajaran online 

agar guru lebih meningkatkan strategi guru agar peserta didik meskipun belajar 

di rumah tidak bosan dan malas-malasan membuat tuga sekolah. 

2. Untuk siswa 

Diharapkan kepada peserta didik agar selalu menekankan kepada diri 

peserta didik untuk selalu mengikuti peraturan-peraturan dan kegiatan-

kegiatan keagamaan yang ada di madrasah agar kelak nanti peserta didik 

menjadi anak yang dapat dibanggakan orang tua dan guru. Dan tetap harus 

melaksanakan dan merealisasikan karakter religius dalam kehidupan sehari-

hari agar menjadi peserta didik yang memiliki akhlakul karimah.  
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Lampiran 3 Pedoman Observasi 

Judul Penelitian : Upaya Guru Dalam Mengamalkan Pendidikan Karakter di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu 

Masalah Penelitian 

1. Bagaimana Upaya Guru dalam Menegamalkan Pendidikan Karaker Religiusitas 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu. 

2. Apa saja kendala guru dalam mengamalkan pendidikan karakter Religiusitas di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Aspek yang diamati di lokasi tempat penelitian  

1. Profil Madrasah 

2. Sarana Prasarana 

B. Aspek yang di amati saat proses mengamalkan pendidikan karakter 

1. Mengamati upaya guru dalam mengamalkan pendidikan karakter 

religiusitas di MTs Negeri 1 Kota Kotamobagu 

2. Mengamati kendala guru dalam mengamalkan pendidikan karakter 

religiusitas di MTs Negeri 1 Kota Kotamobagu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. 

Judul Penelitian : Upaya Guru Dalam Mengamalkan Pendidikan Karakter di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu 

Masalah Penelitian 

1. Bagaimana Upaya Guru dalam Menegamalkan Pendidikan Karaker di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu 

2. Apa saja kendala guru dalam mengamalkan pendidikan karakter di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kotamobagu 

PEDOMAN WAWANCARA 

B. Pertanyaan untuk Guru 

1. Apakah dalam materi Akidah Akhlak terdapat pembelajaran mengenai 

pendidikan karakter? 

2. Bagaimana upaya guru dalam mengamalkan pendidikan karakter 

religiusitas di MTs. Negeri 1 Kotamobagu? 

3. Apakah kesulitan guru dalam mengamalkan pendidikan karakter 

religiusitas secara internal dan eksternal? 

4. Bagaimana proses penerapan pendidikan karakter religiusitas dalam 

kegiatan pembelajaran internal dan eksternal 

5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapan pendidikan karakter 

religiusitas secara internal dan eksternal? 

C. Pertanyaan untuk peserta didik 

1. Apakah guru mengajarkan karakter religiusitas dalam proses belajar 

mengajar baik secara online maupun offline? 

2. Bagaimana cara guru dalam menerapkan pendidikan karakter religiusitas 

dalam proses pembelajaran? 

3. Apakah guru akidah akhlak memiliki karakter religiusitas yang mampu 

menjadi teladan bagi peserta didik? 

4. Apa yang menjadi kendala peserta didik dalam mengamalkan pendidikan 

karakter. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. 

NARASI WAWANCARA 

Wawancara Guru Mata Pelajaran, Nurling Mamonto, S.Ag 

1. Apakah dalam materi Akidah Akhlak terdapat pembelajaran mengenai 

pendidikan karakter? 

Dalam pembelajaran akidah akhlak terdapat materi yang berkaitan dengan 

beberapa nilai-nilai pendidikan karekter seperti akhlak terpuji,adab kepada 

guru,orang tua. Dan masih banyak lagi materi-materi mengenai pendidikan 

karakter, sebelum mulai proses pembelajaran pun sudah diterapkan pendidikan 

karakter seperti memberi salam kepada guru,membaca doa sebelum mulai 

pembelajaran, dan sebelum pulang di akhiri dengan baca doa. Hal-hal seperti itu 

lah yang dapat menumbuhkan karakter baik terhadap peserta didik. 

2. Bagaimana upaya guru dalam mengamalkan pendidikan karakter di MTs. Negeri 

1 Kotamobagu? 

guru harus memiliki tanggung jawab penuh dalam mendidik peserta didik, 

guru harus mempunyai kompetensi yang baik dan memiliki nilai karakter, karena 

ketika guru mempunyai karakter yang baik maka akan berpengaruh juga terhadap 

peserta didik. dalam hal ini seperti guru memberikan motivasi dan pesan moral,guru 

datang tepat waktu dan melakukan pembelajaran sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, guru memberi teladan dengan memakai seragam yang rapi, dan guru 

membimbing siswa untuk sholat dan menghafal surat-surat pendek. 

3. Apa tujuan diterapkannya pendidikan karakter? 

pendidikan karakter merupakan suatu sistem pendidikan yang bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai karakter tertentu kepada peserta didik dimana di 

dalamnya terdapat komponen pengetahuan kesadaran atau kemauan, serta tindakan 

untuk melakukan nilai-nilai tersebut 

4. Apa saja faktor pendukung penerapan pendidikan karakter pada mata pelajaran 

akidah akhlak 

Faktor yang mendukung dalam penerapan pendidikan karakter adalah 

suasana kelas yang kondusif agar peserta didik dapat mencerna pembelajaran 

pendidikan karakter dengan baik dan guru juga harus memiliki model,metode dan 



 
 

 
 

strategi yang cocok digunakan dalm proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

memahami dan merealisasikan pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Apakah sarana dan prasarana yang ada telah mendukung pelaksanaan 

pendidikan karakter ? 

Dalam proses pembelajaran di dalam kelas sarana dan prasarana yang 

digunakan untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter seperti ruang kelas, 

perpustakaan, buku-buku, RPP, dan sarana kebersihan, karena dengan adanya 

fasilitas yang lengkap dalam proses pembelajaran maka dapat mendukung 

pengembangan pendidikan karakter peserta didik 

6. Bagaimana proses penerapan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran 

Pendidikan karakter memang tidak menjadi sebuah mata pelajaran khusus 

yang diberika kepada peserta didik tetapi dalam konsepsi ini, pendidikan karakter 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran seperti dalam pembelajaran akidah 

akhlak karena di dalam pembelajaran akhida akhlak terdapat beberapa materi yang 

terkait dengan nilai-nilai karakter. selain itu pendidikan karakter juga dapat 

diterpakan dalam proser awal pembelajaran seperti guru datang tepat waktu,berdoa 

sebelum memulai pelajaran,guru mengecek kehadiran peserta didik,menanyakan 

alasan peserta didik terlambat secara baik  

7. Kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapan pendidikan karakter jujur dan 

disiplin? 

kebanyakan besar pengaruh lingkungan keluarga terhadap peserta didik 

dimana ketika mendidik mereka untuk menjadi pribadi yang baik sangatlah sulit 

karena mereka pada mulanya telah terbentuk didikan awal oleh orangtuanya    

maka butuh usaha yang maksimal dalam mengamalkan pendidikan karakter, 

karena peserta didik yang seperti ini cenderung masa bodoh dengan hal-hal yang 

Menurut saya sudah, karena di Madrasah guru telah menjadi teladan yang baik 

seperti menasehati kami, memberikan motivasi, dan selalu mengajarkan kita 

untuk berbuat baik terhadap semua orang.disampaikan guru. 

Wawancara Peserta didik, Irgi Syarifudin 

1. Apakah kalian mendapatkan pembelajaran pendidikan karakter pada mata 

pelajaran akidah akhlak di MTs. Negeri 1 Kotamobagu 

Ya, di dalam pembelajaran akidah akhlak guru selalu mengajarkan kami 

untuk menjadi pribadi yang berkarakter dan berakhlak baik. contohnya pada materi 

akhlak terpuji seperti kedisiplinan dimana kami di ajarkan untuk selalu berpakaian 



 
 

 
 

rapi, serta selalu menjaga kebersihan dalam kelas.dan juga guru mengajarkan kami 

untuk bertanggung jawab dalam melakukan seusatu 

2. Apakah jika peserta didik tidak menerapkan pendidikan karakter peserta didik 

tersebut mendapatkan sangsi? 

Ya, contohnya ketika kami tidak melaksanakan sholat kami diberikan 

sangsi yaitu seperti membersihka masjid. 

 

3. Apakah guru di MTs. Negeri 1 Kotamobagu sudah menjadi teladan dalam 

pendidikan karakter? 

Menurut saya sudah, karena di Madrasah guru telah menjadi teladan yang 

baik seperti menasehati kami, memberikan motivasi, dan selalu mengajarkan kita 

untuk berbuat baik terhadap semua orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 7 
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